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ABSTRAK 
 
Avin Dika Rosita, 2018, Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Fathul 
Qorib di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon 
Sragen Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag.  
Kata Kunci: Pembelajaran Fiqih, Kitab Fathul qorib 
 Fiqih menjadi salah satu pondasi dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, 
Saat ini telah banyak buku maupun kitab yang membahas ilmu fiqih. Dalam 
pembelajaran fiqih di Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi salah satu bahan ajar 
yang digunakan adalah kitab fathul qorib yang dianggap memiliki kesulitan yang 
tinggi. Sedangkan di MADIN lain, seperti MADIN Muhajirin di dukuh Sadang 
dan MADIN Ann-Nur dalam pembelajaran fiqih menggunakan terjemahan kitab 
Fathul Qorib. Penelitian ini bertujuan 1)untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih dengan Kitab Fathul Qorib. 2)untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib di 
Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen tahun ajaran 
2018/2019. 
 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Dilaksanakan di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle 
Tanon Tanon Sragen pada bulan Januari 2018- Agustus 2018. Subyek dalam 
penelitian ini adalah ustadz dan santri kelas 5 MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi. 
Sedangkan informannya yaitu, kepala madrasah dan pengurus di MADIN 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan metode. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verivikasi 
data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dilakukan setiap hari Kamis dan Minggu pada pukul 14.30 WIB 
sampai 16.30 WIB.Kegiatan pembelajaran pada pembukaan, ustadz mengucapkan 
salam dan tawasul dengan membaca al fatihah secara bersama-sama. Selanjutnya 
kegiatan inti. Ustadz membacakan materi kemudian menerjemahkan dalam bahasa 
jawa selanjutnya santri menyimak dan memaknai pada kitab masing-masing. 
Kegiatan penutup, santri membaca surat al asr‟ secara bersama-sama dan diakhiri 
dengan salam. 2) Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran, diantaranya faktor pendukung tersebut adalah semangat santri 
dalam memperdalam ilmu agama, kemampuan pendidik dalam mengelola kelas. 
Sedangkan faktor penghambatnya ialah, kurang tersedianya sarana dan prasarana 
yang memadai, keterbatasan alokasi waktu, munculnya rasa malas pada diri santri. 
Adapun evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi harian dengan cara santri diminta 
untuk maju membacakan dan memaknai dengan bahasa jawa yang ditulis dengan 
huruf pegon dan diadakan ulangan akhir semester 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah bagian penting bagi peradaban manusia, yaitu 
untuk melangsungkan kehidupan manusia di dunia, karena pendidikan 
merupakan potensi awal untuk meraih masa depan. Pendidikan merupakan 
suatu proses untuk menyiapkan generasi muda dalam menjalankan kehidupan 
dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara efektif dan efesien 
(Azyumardi Azra, 2012:4). Berbicara mengenai pendidikan sama halnya 
dengan membahas kewajiban dalam menuntut ilmu.  
Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor. 20 Tahun 2003 telah 
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara. 
 Dalam Islam mengajarkan segala aspek yang berhubungan dengan 
kehidupan manusia. Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi setiap 
muslim, sebagaimana yang dijelaskan pada QS. At-Taubah:122 
  ...                 ..  
Artinya: “mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama (KEMENAG, 
2014:206). 
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Dalam menuntut ilmu tidak hanya diwajibkan bagi laki-laki, namun 
juga diwajibkan bagi perempuan yang bisa diperoleh melalui pendidikan. 
Sebagai seorang muslim harus mampu tunduk (aslama) dan taat (ittaqa) 
terhadap ajaran Islam. Oleh sebab itu, manusia harus dididik melalui 
pendidikan Islam (Untung, 2002:5). Salah satu wadah untuk melaksanakan 
pendidikan adalah lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan terdiri dari 
pendidikan formal dan non formal.  
 Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 26 telah dijelaskan 
tentang pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim serta 
satuan pendidikan sejenis salah satunya yaitu madrasah diniyah. Madrasah 
Diniyah merupakan madrasah sore untuk pendidikan agama yang 
diorganisasikan berdasarkan sistem klasikal dan tidak mengikuti sistem 
pengajian tradisional yang bersifat individual (Samsul Nizar, 2013:267).  
Menurut Anis Fauzi dan Cecep Nikmatullah (2016:159), Madrasah Diniyyah 
umumnya diselenggarakan oleh masyarakat sebagai perwujudan pendidikan 
dari, oleh, dan untuk masyarakat. Jauh sebelum Indonesia merdeka, 
perguruan-perguruan keagamaan sudah lebih dulu berkembang.  Selain 
menjadi akar budaya bangsa, agama secara  sadar merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dalam dinamika pendidikan. Pendidikan keagamaan pun 
berkembang sebagai bagian dari mata pelajaran pendidikan agama yang 
dinilai menghadapi berbagai keterbatasan.  
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Dalam  hal inilah, letak pendidikan dalam masyarakat sebenarnya 
mengikuti corak sejarah manusia (Nurani Soyomukti, 2017:22). Dengan 
demikian maka dapat dikatakan bahwa pendidikan lahir dari manusia dan 
akan menjadi pelajaran bagi manusia sendiri. Dalam pelaksanaan pendidikan 
tentunya tidak lepas dari istilah kegiatan pembelajaran. Warsita dalam 
Rusman (2012:93) mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha 
untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 
membelajarkan peserta didik. Dengan demikian proses pembelajaran 
bertujuan untuk mencapai perubahan terhadap peserta didik, dari yang tidak 
tahu menjadi tahu dan yang tidak paham menjadi paham. 
Tujuan Madrasah Diniyyah untuk membekali santri tentang ilmu fiqih 
dalam hal ibadah dan mu‟amalah, sehingga para peserta didik dapat 
menambah ilmu pengetahuan dalam segi agama dan mampu 
mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-harinya. Berbagai cara di 
tempuh oleh masing-masing lembaga pendidikan demi mewujudkan tujuan 
tertentu. Pembelajaran dapat berhasil di tandai dengan perubahan tingkah 
laku, perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersikap pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik) maupun 
yang menyangkut nilai dan sikap (efektif) Muhammad Fathurrohman 
(2015:3). Agar pendidikan dapat tercapai sesuai dengan tuntutan zaman, 
maka tidak hanya diperlukan ketiga ranah tersebut, akan tetapi aspek spiritual 
juga harus terpenuhi. 
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Sama halnya dalam pembelajaran yang memusatkan kepada 
pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut tentu 
terdapat cara tersendiri dalam mewujudkannya. Seperti di Indonesia 
khususnya, berbagai jenis lembaga pendidikan memiliki aneka ragam pola 
pendidikan dari yang bersifat tradisional hingga modern. Terbukti di 
masyarakat setingkat sekolah dasar memiliki keberagaman sistem, misalnya: 
madrasah ibtida‟iyah, sekolah dasar Islam terpadu, sekolah bertaraf 
internasional.  
Keberagaman tersebut tentu memiliki berbagai alasan untuk menarik 
minat peserta didik, mengembangkan metode pembelajaran hingga mencapai 
visi dan misi dalam suatu lembaga pendidikan. Dengan adanya perbedaan 
yang unik dari pola pengajaran pada umumnya, akan membawa dampak yang 
lebih baik dalam penerapan proses pembelajaran. Misalnya, menarik minat 
peserta didik untuk menempuh pendidikan dalam suatu lembaga, tercapainya 
prestasi siswa, adanya ketertarikan peserta didik secara global, bahkan 
memiliki fungsi lain untuk mendapatkan dana pendidikan.  
Tidak ingin ketinggalan dengan sekolah-sekolah formal pada 
umumnya, dilain sisi Madrasah Diniyyah juga memiliki cara tersendiri dalam 
membumikan keberadaannya di masyarakat. Meskipun keberadaan Madrasah 
Diniyyah sudah jarang mendapat tempat di kalangan masyarakat modern saat 
ini, sehingga sulit dalam mengembangkan berbagi metode dibandingkan 
dengan lembaga pendidikan Islam lainnya, disebabkan karena minimnya 
kesempatan untuk memperoleh ruang di ranah publik. 
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Di sinilah peran Madrasah Diniyyah dalam mempelajari ilmu-ilmu 
keagamaan Islam yang di dalamnya terdapat ilmu fiqih, akhlak, tajwid, 
nahwu sorof, dan ilmu-ilmu agama lainnya. Fiqih menjadi salah satu pondasi 
dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, misalnya, tata cara shalat, zakat, 
mawaris, utang piutang dan lain sebagainya. Karena dirasa sangat penting, 
maka di dalam pendidikan dimasukkan kurikulum yang mempelajari ilmu-
ilmu fiqih. Pembelajaran fiqih di Madrasah Diniyyah lebih di tekankan pada 
teori-teori fiqih secara mendalam.  
Melihat adanya perkembangan zaman yang tentu dipengaruhi oleh 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, membuat posisi lembaga 
pendidikan yang tergolong tradisional seakan tersingkirkan. Tidak terkecuali 
keberadaan Madrasah Diniyyah yang jarang dijumpai di masyarakat. Hal ini 
membawa dampak terhadap perkembangan Madrasah Diniyyah, termasuk 
yang menerapkan pembelajaran berupa kitab kuning. Karena tidak bisa 
dipungkiri bahwa bentuk lembaga dan bahan ajar masih tergolong dalam 
pembelajaran berbasis klasik.  
Kitab kuning sampai dewasa ini masih dianggap sesuatu yang penting 
bagi sistem pembelajaran di pesantren-pesantren. Sekali-pun perkembangan 
dan kemajuan teknologi industri memaksa kebanyakan manusia untuk 
mengonsumsi bacaan–bacaan ilmiah dan kontemporer lainnya, sistem 
pengajaran kitab kuning di sebagian pesantren belum banyak mengalami 
perubahan-perubahan, baik menyangkut orientasi keilmuan, metodologi, 
maupun kurikulumnya (Tholkhah dan Barizi, 2004:72). Banyak pesantren-
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pesantren modern yang masih menggunakan pembelajaran dengan kitab 
kuning, meskipun menggunakan cara pengajaran terbaru sesuai dengan 
kemajuan zaman. 
Realitanya, Madrasah Diniyyah dapat berdiri karena adanya keinginan 
yang timbul dari, oleh, dan untuk masyarakat, dalam rangka menunjang 
pengetahuan tentang Islam secara lebih mendalam. Maka kesadaran 
masyarakat ini yang memiliki pengaruh besar terhadap maju atau tidaknya 
sebuah lembaga pendidikan tersebut. Sehingga ketika masyarakat masih 
memiliki keinginan untuk memanfaatkan fungsi Madrasah Diniyyah, maka 
tidak menutup kemungkinan Madrasah Diniyyah tersebut dapat berkembang. 
Terlebih jika sistem pembelajaran mampu berjalan dengan sempurna, akan 
berdampak kepada kualitas lembaga yang lebih baik. 
Di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi memiliki cara 
tersendiri dalam memperluas pendidikannya tentang ilmu agama, khususnya 
ilmu fiqih yang menjadi landasan utama pembelajaran di Madrasah Diniyyah 
ini. Kitab yang dipelajari dalam pembelajaran fiqih di Madrasah Diniyyah 
Infarul Ghoyyi di antaranya kitab mabadiul fiqih, kitab fathul mu‟in, dan  
kifayatul akhyar, fathul qarib. Namun dalam penelitian ini peneliti fokus 
dengan pembelajaran kitab fiqih Fathul Qorib. Kitab Fathul Qorib ini 
memuat berbagai persoalan fiqih terkait banyak hal, di antaranya,  membahas 
tentang: hukum-hukum bersuci, hukum-hukum shalat, hukum-hukum zakat, 
hukum puasa, hukum haji, hukum jual beli dan berbagai hukum transaksi 
lainnya, hukum-hukum pembagian waris dan wasiat, perkawinan dan segala 
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sesuatu yang berhubungan dengannya, hukum-hukum jinayat, berbagai 
macam hukum Had (hukuman), hukum-hukum jihad, hukum-hukum buruan 
sembelihan dan makanan, hukum sumpah dan nadzar, hukum peradilan dan 
persaksian, dan seterusnya. 
Kitab Fathul Qorib merupakan kitab karangan ulama terdahulu dan 
banyak ulama‟ yang mensyarahi dalam rangka memberikan kemudahan bagi 
para santri dalam mempelajari ilmu fiqih yang tidak hanya mengkaji 
persoalan ibadah saja, namun juga mengkaji berbagai persoalan fiqih seperti 
mu‟amalah, munakahat dan jinayat” (wawancara dengan Ustadz Wardi, 25 
Januari 2018). Mengingat isi pembahasan yang ringkas, sehingga kitab 
Fathul Qorib di jadikan sebagai bahan ajar ilmu fiqih pada Madrasah 
Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi. Santri di Madrasah Diniyyah Infarul 
Ghoyyi mempelajari ilmu fiqih melalui kitab kuning Fathul Qorib. 
Penggunaan kitab kuning di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
inilah yang kemudian menjadi menarik, ketika Madrasah Diniyyah yang lain, 
seperti Madrasah Diniyyah Muhajirin di dukuh Sadang dan Madrasah 
Diniyyah An-Nur di dukuh Karangdowo yang hanya menggunakan 
terjemahan dari kitab Fathul Qorib dalam proses pembelajarannya. Oleh 
karena itu menjadi menarik untuk meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan kitab Fathul Qorib di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi ini. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka muncul 
permasalahan yang dapat di definisi sebagai berikut: 
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1. Alokasi waktu proses pembelajaran Pendidikan Diniyyah masih kurang 
dikarenakan hanya berlangsung tiga jam, sedangkan materi yang di 
pelajari cukup banyak dengan menggunakan bahasa Arab tanpa harakat. 
2. Sebagian besar santri belum mampu menulis, membaca dan mengartikan 
bahasa Arab, sehingga pembelajaran dilakukan dengan kitab Fathul Qorib 
untuk melatih dan membekali santri pandai dalam menulis, membaca dan 
mengartikan huruf bahasa Arab. 
3. Seiring dengan kemajuan zaman, Madrasah Diniyyah masih berdiri di 
tengah-tengah masyarakat. Padahal tidak semua keberadaannya di era 
modern saat ini yang masih menggunakan pembelajaran klasik berupa 
kitab kuning dengan bahasa arab yang dianggap memiliki kesulitan yang 
tinggi. 
 
C. Pembatasan Masalaah 
Beberapa masalah yang muncul secara bersamaan sering 
menimbulkan kesulitan dalam meneliti secara keseluruhannya. Maka dari itu, 
agar masalah dapat dikaji secara mendalam, maka perlu diadakan pembatasan 
masalah. Adapun pembatasan dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib  di kelas V Madrasah Diniyyah 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan  kitab Fathul Qorib  Di 
Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon 
Sragen Tahun 2018/2019. 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan  kitab Fathul Qorib Di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen Tahun 2018/2019. 
 
E. Tujuan penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan: 
1.  Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan  
kitab Fathul Qorib  Di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen Tahun 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan  kitab Fathul Qorib Di Madrasah 
Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen Tahun 
2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
4.  Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah khazanah pengetahuan Islam khususnya tentang 
pelaksanaan pembelajaran fiqih. 
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b. Untuk menjadi bahan wacana tentang buku ajar atau kitab tentang ilmu 
fiqih. 
c. Dapat digunakan sebagai rujukan terhadap penelitian lebih lanjut 
tentang masalah pelaksanaan pembelajaran fiqih 
5. Manfaat praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi para 
guru, untuk mengembangkan dan meningkatkan proses pembelajaran 
di Madrasah Diniyyah. 
b. Bagi madrasah, penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan untuk 
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran, khususnya pembelajaran 
fiqih. 
c. Bagi peneliti, merupakan alat mengembangkan diri dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  Fiqih  
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Menurut Oemar Hamalik (2014:57) “Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran”. Sedangkan menurut (Abdul Gafur, 
2012:7) istilah pembelajaran dapat diartikan sebagai  teori yang 
memberikan resep bagaimana cara mengajar yang baik berdasar teori 
belajar. Dengan kata lain, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
proses belajar dan mengajar yang tersusun serta melibatkan berbagai 
unsur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang di 
harapkan. 
Menurut Muhammad Fathurrohman (2015:31)” pembelajaran 
adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana 
perubahan itu dengan didapatkan kemampuan baru yang berlaku dalam 
waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha. 
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu di 
pertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala 
kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut 
11 
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(B.Uno, 2008: 34). Pembelajaran adalah suatu proses belajar dan 
mengajar yang tersusun,terarah dan terancang serta melibatkan berbagai 
unsur yang dapat  mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang di 
harapkan. Fiqih adalah suatu ilmu untuk memahami syariat agama baik 
berupa ibadah maupun mu‟amalah sesuai dengan hukum-hukumnya 
telah dibenarkan. 
Berdasarkan beberapa teori di atas maka, pembelajaran dapat di 
simpulkan sebagai suatu proses belajar yang disengaja antara peserta 
didik dan pendidik melalui berbagai upaya dan berbagai strategi dan 
metode. Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah di rencanakan. 
Kata fiqh (هقف) secara arti kata berarti: “paham yang mendalam”, 
fiqih adalah “dugaan kuat yang dicapai seorang mujtahid dalam 
usahanya menemukan hukum Allah” (Amir Syarifuddin,2003: 4-7).  
Menurut Sapiudin Shidiq (2011: 4) kata fiqh berasal dari bahasa 
Arab, yaitu bentuk masdar dari akar kata  ًاهْقِف ُهَقْف َي َهِقَف secara bahasa,   
لاَع ْ َفلأاَو ِلاَو ْ َقلأا ِتَيَاَغ ُفَّرَع َت َي ِذََّلأ ُقْيِمَعَْلأ ٌمْهَفَْلأ 
Artinya: “pemahaman mendalam yang dapat menangkap tentang 
asal, tujuan ucapan, dan perbuatan”.  
 
Menurut Mohd Idris (2004:11) fiqih berasal dari perkataan 
faqiha, yafqahu, fiqhan yang berarti mengerti, paham. Dari sinilah 
ditarik perkataan fiqih, yang memberi pengertian pemahaman dalam 
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hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh Allah dan RasulNya. Jadi, 
ilmu fiqih ialah ilmu yang mempelajari syariat yang bersifat amaliah 
(perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci.secara 
etimologi, berarti pemahaman secara mutlak/terlepas dan bebas. 
Menurut Bisyri (2011: 2) fiqih secara terminologi adalah sebuah 
cabang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan hukum-hukum syariat 
dalam pekerjaan sehari-hari atau praktis yang ditemukan melalui proses 
isthimbath dari dalil-dalil terinci. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa fiqih merupakan pemahaman yang mendalam 
mengenai ilmu hukum-hukum Syari‟at yang bersifat amaliyah dalam 
kehidupan sehari-hari yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang 
terinci. Orang yang faham ilmu fiqih adalah orang yang dekat kepada 
taufiq dan hidayah Allah, sebagaimana dalam QS saba‟:6 
                   
               
Artinya: “Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli kitab) 
berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
Itulah yang benar dan memberi petunjuk bagi (manusia) kepada jalan 
Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji” (KEMENAG,2014: 428). 
 
Pembelajaran fiqih adalah suatu proses belajar mengajar  antara 
guru dan siswa yang bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas 
berfikir pada bidang syari‟at Islam baik dalam segi ibadah maupun 
muamalah dengan tujuan agar peserta didik mengetahui, memahami 
dan dapat melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Tujuan Pembelajaran di Madrasah Diniyyah 
Tujuan merupakan suatu arah yang hendak dituju dari 
serangkaian aktivitas yang dilakukan dalam sebuah proses 
pembelajaran. Tujuan merupakan sebuah faktor yang pertama dan 
utama dalam pembelajaran. Tujuan akan mengarahkan pada arah 
pendidikan dan pengajaran kearah yang hendak dituju sebelumnya. 
Dalam dunia pendidikan di Indonesia terdapat rumusan tentang 
tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-undang RI. 
No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang SISDIKNAS yang berbunyi: 
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa epada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
Menurut Muhammad Fathurrohman (2015:32) tujuan 
pembelajaran adalah rumusan yang luas mengenai hasil-hasil 
pendidikan yang diinginkan. Didalamnya terkandung tujuan yang 
menjadi target pembelajaran dan menyediakan pilar untuk menyediakan 
pengalaman-pengalaman belajar. Sedangkan menurut Oemar Hamalik 
(2013:106) tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai 
tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlagsung 
pembelajaran. 
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Menurut Mujamil Qomar (2014: 240-242) tujuan pembelajaran 
di madrasah diniyyah dari masing-masing jenjang adalah sebagai 
berikut: 
1) Madrasah Diniyyah ula 
Tujuan dari Madrasah Diniyyah ula adalah sebagai berikut:  
a) Memberikan bekal kemampuan dasar kepada warga untuk 
mengembangkan kehidupan sebagai warga muslim yang 
beriman, bertaqwa dan beramal saleh serta berakhlak mulia. 
b) Menjadikan warga negara Indonesia yang berkepribadian, 
percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohani 
c) Membina warga agar memiliki pengalaman, pengetahuan, 
keterampilan beribadah, dan sikap terpuji yang berguna bagi 
pengembangan pribadinya. 
d) Mempersiapkan warga untuk dapat mengikuti pendidikan agama 
Islam pada diniyah Wusta. 
2) Madrasah Diniyyah Wusta 
Tujuan dari madrasah diniyyah wusta adalah sebagai berikut: 
a) Melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar agama Islam ynag 
diperoleh pada Madrasah Diniyyah awaliyah kepada warga untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai: 
1. Pribadi muslim yang beriman, bertaqwa dan beramal saleh 
serta berakhlak mulia. 
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2. Warga negara yang berkepribadian, percaya kepada diri 
sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya. 
b) Membina warga agar memiliki pengalaman, pengetahuan, 
keterampilan beribadah, dan sikap terpuji yang berguna bagi 
pengembangan pribadinya. 
c) Membina warga agar memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
tugas hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah 
SWT. Guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
d) Mempersiapkan warga untuk dapat mengikuti pendidikan agama 
Islam pada Madrasah Diniyyah Ulya.  
3) Madrasah Diniyyah Ulya 
 Tujuan madrasah diniyyah ulya adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan warga secara lebih luas dan mendalam sekaligus 
mengembangkan kehidupannya sebagai: 
a) Pribadi muslim yang beriman, bertaqwa, beramal saleh serta 
berakhlak mulia. 
b) Warga negara Indonesia Yang berkepribadian, percaya kepada 
diri sendiri, serta sehat secara jasmani dan rohani. 
c) Membina warga agar memiliki pengalaman, pengetahuan yang 
berguna bagi pengembangan pribadinya.  
d) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya 
dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT. Guna 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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e) Mempersiapkan warga untuk dapat mengikuti pendidika agama 
Islam pada jenjang selanjutnya. 
Dari uraian di atas daapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
tujuan tersebut, maka suatu pendidikan dan pembelajaran tidak akan 
terombang-ambing. Sehingga proses pendidikan dan pembelajaran 
dapat mencapai hasil yang optimal. Tujuan yang jelas maka, akan 
memudahkan dalam penggunaan komponen-komponen pembelajaran 
tersebut yang akan diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah di 
rumuskan sebelumnya.  
c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran di MADIN 
Sebelum melakukan proses pembelajaran, ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan yang disebut dengan prinsip-prinsip pembelajaran. 
Menurut Rusman (2012:100) prinsip-prinsip pembelajaran yang relatif 
umum berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 
langsung, pengulangan, tantangan,balikan dan penguatan, serta 
individu. Adapun penjelasan secara rinci dari prinsip-prinsip tersebut 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Perhatian dan motivasi 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa 
apabila bahan pelajaran itu di rasakan sebagai sesuatu yang 
dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan 
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dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi untuk 
mempelajarinya.  
Sedangkan motivasi merupakan suatu tenaga yang digunakan 
untuk menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang (Rusman, 
2012:100). Dengan adanya perhatian dan motivasi yang dapat 
mendorong kemauan belajar peserta didik, maka akan dapat meraih 
keberhasilan dan kesuksesan dalam belajar. 
2) Keaktifan 
Anak merupakan individu yang aktif, mempunyai dorongan 
untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. 
Dengan demikian keaktifan tidak dapat dipaksanakan oleh orang 
lain, akan tetapi dalam belajar hanya mungkin terjadi apabila anak 
aktif mengalami sendiri apa yang harus dikerjakan dan memiliki 
inisiatif dalam belajar (Riyanto, 2010:73). 
3) Keterlibatan langsung 
Belajar yang baik yaitu belajar dengan pengalaman langsung. 
Belajar secara langsung dalam hal ini tidak hanya sekedar 
mengamati secara langsung melainkan harus menghayati, terlibat 
langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap 
hasilnya. Belajar harus dilakukan siswa secara aktif dan guru 
bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator (Rusman dan 
Kurniawan, 2011:24). 
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4) Pengulangan 
Menurut teori psikologi asosiasi yang nmemperkuat prinsip 
pengulangan adalah pembentukan gabungan antara stimulus dan 
respon. Dengan memperbanyak pengulangan akan besar timbulnya 
respons secara benar (Jamil Suprihatiningrum, 2016:102). 
5) Tantangan 
Dengan adanya prinsip tantangan ini diharapkan guru secara 
cermat dapat memilih dan menentukan pendekatan-pendekatan dan 
metode pembelajaran yang dapat memberikan tantangan bagi siswa 
untuk belajar (Aunurrahman, 2010: 126). 
6) Balikan dan penguatan 
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan 
terutama ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari 
B.F Skinner. Kalau pada  teori conditioning yang diperkuat adalah 
responnya. Kinci dari teori belajar ini adalah law of effect-nya yang 
dikemukakan oleh Thorndike, siswa belajar sungguh-sungguh dan 
mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan (Rusman, 2012:103). 
7) Perbedaan individual 
Upaya guru dalam proses belajar mengajar memperhatikan 
perbedaan individu dari tingkat kecerdasan, sifat dan kebiasaan atau 
latar belakang keluarga. Hendaknya guru tidak memperlakukan anak 
seolah-olah sama semua (Susanto, 2013:88).  
20 
 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pembelajaran terdiri dari prinsip perhatian dan motivasi, 
prinsip keaktifan, prinsip keterlibatan langsung,prinsip pengulangan, 
prinsip tantangan, prinsip balikan dan penguatan serta prinsip 
perbedaan individu. 
d. Komponen Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2003:77) komponen-komponen 
pembelajaran meliputi: tujuan pendidikan, peserta didik atau 
siswa,tenaga kependidikan. khususnya guru, perencanaan pengajaran, 
strategi pembelajaran, media pengajaran, evaluasi pengajaran. 
Adapun komponen-komponen pembelajaran menurut Djamarah 
dan Zain (2002:48) kegiatan belajar mengajar mengandung sejumlah 
komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan 
pembelajaran, metode,alat dan sumber pelajaran serta evaluasi. Adapun 
penjelasan dari setiap komponen tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan  
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk 
menentukan strategi, materi media dan evaluasi pembelajaran. 
Dalam strategi pembelajaran, penentuan tujuan merupakan 
komponen pertama kali harus dipilih oleh seseorang guru, karena 
tujuan pembelajaran merupakan target yang ingin di capai dalam 
kegiatan pembelajaran (Hamruni, 2009:11). Sedangkan menurut 
Amiruddin (2016: 30) tujuan pembelajaran adalah pernyataan 
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tentanghasil pembelajaran apa yang diharapkan secara kontinu dan 
khusus  
2) Bahan pelajaran 
 Bahan pembelajaran adalah materi atau isi yang harus 
dikuasai oleh siswa melalui kegiatan pembelajaran. Dengan 
demikian bahan pelajaran merupakan media yang dapat mengantar 
siswa pada pencapaian tujuan pembelajaran (Jamil S. 2016: 29).  
Bahan adalah segala sesuatu sumber bagi anak didik. Bahan di 
sebut juga sebagai sumber belajar (pembelajaran) adalah segala 
sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran.  Karena 
bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak 
didik. Dengan demikian, bahan pelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan anak didik maka akan dapat memotivasi anak didik 
dalam jangka waktu tertentu (Djamarah dan Zain,  2002:50). 
3) Kegiatan belajar mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam 
pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan 
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan 
belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran, 
kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan 
yang telah ditetapkan dapat dicapai (Djamarah dan Zain,2002:51). 
Menururt Abdul Gafur (2012:174-175)  kegiatan pembelajaran 
meliputi 3 tahapan yaitu: pendahuluan, inti dan penutup. Pertama, 
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tahap pendahuluan, pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam 
suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Kedua, tahap inti. Kegiatan ini ini merupakan proses pembelajaran 
untuk mecapai  KD. Dalam tahap inti ini dilakukan secara 
sistematis dan sistematik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi.  
Ketiga, tahap penutup. Dalam tahap ini dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 
bentuk rangkuman matau kesimpulan, penilaian dan refleksi 
umpan balik, dan tindak lanjut. 
4) Metode 
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan telah ditetapkan (Ngalimun, 2017:63). 
Sedangkan menurut Daryanto dan Raharjo (2012:148) metode 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang 
akan digunakan oleh pengajar dalam menyampaikan materi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Metode dalam pembelajaran 
menjadi penting, karena materi pendidikan tidak akan dapat 
dipelajari dengan baik jika, tanpa adanya dukungan dari sebuah  
metode, stategi dan teknik tertentu yang dapat menunjang 
pembelajaran. 
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Metode dalam pembelajaran sangatlah banyak, adapun  
penjelasan dari beberapa metode dalam pembelajaran dalam 
pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
a) Metode Ceramah 
  Ceramah, adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. 
Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunanya betul-betul 
disiapkan secara baik, didukung dengan alat dan media, serta 
memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunanya (Nana 
Sudjana, 2000:77). Metode ceramah sering digunakan dalam 
pembelajaran, terutama dalam pembelajaran keagamaan 
sebagaimana dalam QS Yusuf[12]: 2-3 
                      
                  
                   
Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al 
Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya (2) 
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu 
sebelum (kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang 
yang belum mengetahui (3)” (KemenAg, 2014: 235) 
 
  Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menurunkan   
Al Quran dengan memakai bahasa Arab kepada Nabi 
Muhammad SAW. Dan Nabi menyampaikan kepada para 
sahabat dengan jalan cerita dan ceramah. 
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  Menurut Khuriyah (2014:101) metode ceramah memiliki 
beberapa kelebihan, diantaranya adalah sebagai berikut: efesien 
karena terbatasnya waktu untuk mengatur materi dan sederhana, 
efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang 
sesuai dengan jangkauan daya beli siswa, biaya murah dan 
mudah dilakukan, memungkinkan untuk menyampaikan materi 
yang banyak dan guru dapat mengatur pendidikan sesuai 
keinginan.  
  Sedangkan kekurangan metode ceramah adalah sebagai 
berikut: cenderung membuat siswa pasif secara kognitif, kurang 
kreatif, verbalisme dan kurang merangsang imajinasi siswa, 
tidak secara efektif menarik perhatian siswa, tidak 
memungkinkan guru memeriksa persepsi dan perkembangan 
pemahaman siswa serta menghambat daya kritis siswa.  
b) Metode sorogan 
 Metode sorogan adalah sebuah sistem belajar dimana para 
santri maju satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi 
kitab di hadapan seorang guru atau kyai. Adapun kelebihan 
metode sorogan antara lain adalah sebagai berikut: 
(1) Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru 
dengan murid. 
(2) Memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi. 
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(3) Murid mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus 
mereka-reka tentang interprestasi suatu kitab karena 
berhadapan dengan guru secara langsung. 
(4) Guru dapat  mengetahui secara pasti kualitas yang telah 
dicapai muridnya. 
(5) Santri yang IQ-nya tinggi akan cepat menyelesaikan 
pelajaran (kitab), sedangkan santri yang IQ-nya rendah akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan 
kitab. 
Sedangkan kelemahan metode sorogan adalah sebagai berikut: 
(1) Tidak efesien karena hanya menghadapi beberapa murid 
(tidak lebih dari 5 orang). 
(2) Membuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut 
kesabaran, kerajinan dan ketaaatan, dan disiplin pribadi. 
(3) Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme semata 
terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa 
tertentu (Armai Arirf,2002:150-152). 
c) Metode bandongan 
 Metode bandogan adalah kyai menggunakan bahasa daerah 
setempat, kyai membaca menerjemahkan, menerangkan, kalimat 
demi kalimat kitab yang dipelajarinya, santri secara cermat 
mengikuti penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan 
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memberikan catatan-catatan tertentu pada kitabnya masing-
masing. 
Kelebihan metode bandongan adalah sebagai berikut: 
(1) Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang 
jumlahnya banyak. 
(2) Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti sistem 
sorogan secara intensif 
(3) Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehingga 
memudahkan anak untuk memahaminya. 
(4) Sangat efesien dalam mengajarkan ketelitian memahami 
kalimat yang sulit dipelajari. 
Kelemahan metode bandongan diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
(1) Metode ini dianggap lamban dan tradisional 
(2) Guru lebih kreatif dari pada siswa karena proses belajarnya 
berlangsung satu jalur (monolog) 
(3) Dialog antara guru dan murid tidak banyak terjadi sehingga 
murid cepat bosan 
(4) Metode bandongan ini kurang efektif bagi murid yang pintar 
karena materi yang disampaikan sering diulang-ulang 
sehingga terhalang kemajuannya (Armai Arief, 2002:156). 
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d) Metode tanya jawab 
  Metode tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik. Metode ini dimaksudkan untuk 
merangsang untuk berpikir dan membimbingnya dalam 
mencapai kebenaran (Abdul Majid, 2008: 138). Firman Allah 
yang berkaitan dengan metode tanya jawab sebagaimana  
terdapat dalam QS. An-Nahl [16]:43 
 ...              
Artinya: “Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui”(KEMENAG, 2014:272). 
 
Metode tanya jawab memiliki kelebihan dan kelemahan, 
kelebihan metode tanya jawab diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
(1) Situasi kelas akan hidup 
(2) Melatih anak agar berani mengungkapkan pendapatnya 
dengan lisan secara teratur 
(3) Timbulnya perbedaan pendapat diantara peserta didik akan 
dapat menghangatkan proses diskusi dikelas 
(4) Mendorong murid lebih aktif dan bersungguh-sungguh, 
guru dapat mengontrol pemahaman peserta didik pada 
masalah yang dibicarakan 
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(5)  Dapat digunakan dalam brerbagai kondisi khususnya 
dalam situasi dimana konsentrasi peserta didik melemah 
(6) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan 
daya fikir 
(7) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa 
dalam menjawab dan mengamukakan pendapatnya. 
Sedanngkan kelemahan metode tanya jawab adalah 
sebagai berikut:  
(1) Bisa memakan waktu yang lama dalam menyelesaikan 
jika terjadi perbedaan pendapat 
(2) Kemungkinan akan terjadi penyimpangan perhatian anak 
didik 
(3) Tidak dapat secara tepat merangkum bahan-bahan 
pelajaran 
(4)  Siswa merasa takut apabila guru kurang mampu 
mendorong siswanya untuk berani menciptakan suasana 
yang santai dan bersahabat 
(5)  Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 
tingkat berfikir siswa 
(6)  Waktu sering terbuang 
(7)  Jumlah siswa yang banyak tidak mungkin melontarkan 
pertanyaan kepada setiap siswa (Armai Arief, 2002:142-
143). 
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e) Metode diskusi 
  Metode diskusi secara umum adalah suatu peroses yang 
melibatkan dua individu atau lebih, saling tukar informasi 
(information sharing) dan saling mempertahankan pendapat 
(self maintenance) dalam memecahkan sebuah masalah tertentu 
(problem solving). 
  Sedangkan metode diskusi menurut Hamdayana 
(2016:102) merupakan kegiatan tukar menukar informasi, 
pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara teratur. Dengan 
tujuan untuk memperoleh pengertian bersama yang lebih jelas 
dan teliti mengenai sesuatu serta untuk mempersiapkan dan 
merampungkan keputusan bersama.  
  Metode diskusi memiliki kelebihan, diantaranya kelebihan 
metode diskusi adalah sebagai berikut: suasana kelas lebih 
hidup, dapat menaikkan prestasi kepribadian individu, 
kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami siswa,siswa dilatih 
untuk mematuhi peraturan dan tata tertib layaknya dalam suatu 
musyawarah, membantu murid untuk mengambil keputusan 
yang lebih baik, tidak terjebak ke dalam pikiran individu yang 
kadang-kadang salah. 
  Sedangkan kelemahan metode diskusi adalah sebagai 
berikut: kemungkinan ada siswa yang tidak ikut aktif, sulit 
menduga hasil yang dicapai (Armai Arief, 2002: 148-149).  
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f) Metode demonstrasi 
  Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dengan 
cara memperagakan, melakukan suatu kegiatan secara langsung 
dengan benar sebagaiman yang seharusnya (Khuriyah, 2014: 
106-107).  
  Metode demonstrasi memiliki beberapa kelebihan, antara 
lain: dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran, dapat membantu siswa untuk mengingat 
lebih lama tentang materi pelajaran yang disampaikan, dapat 
memfokuskan pengertian siswa terhadap materi pelajaran dalam 
waktu yang relatif singkat, dapat memusatkan perhatian siswa, 
dapat menamba pengalaman anak didik, dapat mengurangi 
kesalahpahaman karena pengajaran menjadi lebih jelas dan 
konkrit, dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam 
pikiran setiap siswa. 
  Sedangkan kelemahan metode demonstrasi diantaranya 
sebagai berikut: memerlukan waktu yang cukup banyak, apabila 
terjadi kekurangan media metode demondtrasi menjadi lebih 
efektif, memerlukan biaya yang cukup mahal, memerlukan 
tenaga yang tidak sedikit, bila siswa tidak aktif maka metode 
demonstrasi menjadi tidak efektif (Armai Arief, 2002:191-192). 
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5) Perencanaan pengajaran 
Agar program pembelajaran yang dilakukan oleh guru lebih 
terarah, seorang guru harus mengetahui kurikulum yang 
dikeluarkan pemerintah. Peran penting pembelajaran dapat terlihat 
ketika mengamati keadaan yang mungkin terjadi ketika diterapkan 
perencanaan pembelajaran oleh seorang guru atau sebaliknya 
(Jumanta Hamdayama, 2016:18). 
6) Sumber belajar  
Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang ada di luar 
individu siswa yang bisa digunakan untuk membuat atau 
memudahkan terjadinya proses belajar pada siswa, apapun 
bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar, 
maka benda itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar. Sumber 
belajar bisa dalam bentuk buku, lingkungan, surat kabar, digital 
konten, dan sumber informasi lainnya (Rusman, 2012:119). 
7) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan mengumpulkan 
data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan 
kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar 
siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan 
belajar. Evaluasi yang efektif harus mempunyai dasar yang kuat 
dan tujuan yang jelas (Rahyubi,2012:245).  Sedangkan menurut 
Ngalimun, (2017:86) penilaian merupakan suatu proses 
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melaksanakan penilaian terhadap suatu kegiatan pembelajaran 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai 
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa komponen 
dalam pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, peserta didik, 
guru, materi pelajaran, strategi  atau metode, media atau alat, 
sumber belajar serta evaluasi untuk menunjang keberhasilan suatu 
pembelajaran. 
e. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahap pelaksanaan pembelajaran yang harus diperhatikan dan 
diterapkan dalam pembelajaran ada tiga, yaitu: 
1) Tahap pemula (pra- kontruksional) 
Tahapan pemula merupakan tahapan yang di persiapakan  guru 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 
2) Tahap pengajaran (intruksional) 
Tahapan pengajaran merupakan langkah-langkah yang dilakukan 
pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam tahap ini merupakan 
tahap inti dalam proses pembelajaran, guru menyajikan materi 
pelajaran yang telah dipersiapkan. 
3) Tahap penilaian dan tindak lanjut (evaluasi) 
Tahap evaluasi merupakan penilaian atas hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dan tindak lanjut (Riyanto,2010 :132-133). 
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Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tahapan-tahapan tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 
penggunaan strategi pembelajaran. Oleh karena itu setiap penggunaan 
strategi pembelajaran harus merupakan rangkaian dari tahapan-tahapan 
pengajaran tersebut. 
f. Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Pembelajaran 
Menurut Subur, (2015:13-14) faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran, diantaranya yaitu: 
faktor guru, siswa, suasana kelas, fasilitas pendukung, motivasi.adapun 
penjelasan dari faktor-faktor tersebut, sebagai berikut: 
1) Faktor guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Keberhasilan 
implementasi suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada 
kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik dan taktik 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya berperan 
sebagai model atau teladan bagi siswa yang diarjarnya, akan tetapi 
juga sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning) 
(Sanjaya, 2009: 52). 
Efektivitas proses pembelajaran terletak di pundak guru. 
Dengan memiliki pemahaman guru dalam melaksanakan tugas-tugas 
serta tanggungjawabnya maka, dalam pembelajaran dapat 
tercapainya tujuan belajar mengajar secara maksimal. 
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2) Jumlah siswa 
Semakin kecil jumlah siswa, maka akan semakin tinggi atensi 
dan intensitas interaksi  edukatif yang terjadi antara guru dan siswa. 
Guru akan sulit mengembangkan kegiatan pembelajaran di tengah-
tengah siswa yang jumlahnya cukup banyak (Subur, 2015:13-14). 
3) Suasana kelas 
Suasana kelas yang demikratis akan memberikan peluang lebih 
besar bagi terciptanya kondisi belajar yang efektif dan optimal dalam 
mencapai tujuan belajar, dibandingkan dengan suasana kelas yang 
kaku, disiplin ketat dengan otoritas penuh pada guru (Subur, 
2015:13-14). 
4) Fasilitas pendukung 
Tersedianya sarana pendukung terutama sumber belajar, bahan 
ajar dan media pembelajaran sangat membantu aktivitas dan 
efektifitas belajar siswa. Ketersediaan sarana membuat siswa dapat 
belajar lebih nyaman dan tenang (Subur, 2015:13-14). 
5) Motivasi 
Dalam hal ini guru berusaha membangkitkan motivasi ingin 
tahu dan ingin mencoba. Guru mengamati motif-motif yang berperan 
dalam perilaku belajar siswa. Motif-motif tersebut di bangkitkan dan 
dikembangkan dalam diri siswa agar proses belajar dan 
pembelajaran berjalan dengan menyenangkan, efektif, efesien 
(Jamaludin dkk, 2015:65) 
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 Dengan belajar dari pengalaman dalam menyelesaikan masalah 
yang menantang, pembelajar akan memperoleh kepercayaan diri, serta 
motivasi untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks (Suyono 
dan Hariyanto, 2017:112) 
Dengan demikian keberhasilan sebuah pembelajaran dapat di 
dukung dengan adanya faktor di atas, sehingga tujuan pembelajaran 
yang telah di tentukan sebelumnya dapat tercapai dengan baik.  
 
2. Kitab Fathul Qorib 
a. Pengertian Kitab Fathul Qorib 
Menurut Arifin kitab- kitab klasik biasanya ditulis atau di cetak 
di kertas berwarna kuning dengan memakai huruf arab dalam bahasa 
Arab, melayu, jawa dan sebagainya. Huruf-hurufnya tidakn diberi 
vokal, atau biasa disebut dengan kitab gundul. Lembaran– 
lembarannya terpisah-pisah atau bisasa disebut dengan koras. Satu 
koras terdiri dari delapan lembar (Efendi, 2016:129). 
Pedoman belajar yang digunakan di pesantren disebut sebagai 
kitab klasik atau kitab kuning. Kitab- kitab klasik di karang oleh para 
ulama terdahulu yang berisi pelajaran mengenai macam-macam ilmu 
pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab. Di sebut kitab kuning, 
karena warna kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning 
(Ahmadi, 2016: 152). 
Kitab Fathul Qorib adalah sebuah kitab yang  dikarangan ulama‟ 
terdahulu, merupakan salah satu kitab fiqih yang wajib dipelajari 
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kalangan pesantren salaf di Indonesia. Pengarang kitab ini adalah 
Qosim Alghozi, nama lengkap beliau adalah Assyaikh Al Imam Abi 
Abdillah Muhammad bin Qosim Alghozi. kitab fiqh madzhab syafi‟i  
ini berisi materi-materi yang sangat ringkas, sederhana dan terbagi 
dalam bagian-bagian yang banyak dan runtut agar mudah dipelajari. 
Kitab Fathul Qorib merupakan salah satu kitab atau buku yang berisi 
tentang ilmu untuk mengetahui hukum-hukum syara‟ yang 
berhubungan dengan cara  suatu amal dan diambil dari dalil-dalil yang 
terperinci dan tertentu (Muhadjir Ambar, 2008: Muqoddimah). 
 Referensi kitab-kitab di kalangan pesantren meliputi: Safinat al-
Najah, Sullam al-Taufi, Masail al-Sittin, Mukhtashar, Minhaj al-
Qawim, al-Hawasyi al-Madanniyah, al-Risalah, Fath al-Qarib, al-
Iqna, Tuhfat al-Habib, al-Muharrar, Minhaj Thalibin, Fath al-Wahab, 
Tuhfat al-Muhtaj dan Fath al-Mu‟in (Qomar, t.t: 124). 
b. Isi dari kitab Fathul Qorib 
Isi dari kitab Fathul Qorib ini terdiri dari muqoddimah dan 
pembahasan ilmu fiqih yang terdiri atas 4 bagian, sebagaimana 
lazimnya kitab fiqih. Diantaranya sebagai berikut: 
1) Bagian I  tentang ibadat 
Dalam bagian I ini membahas tentang beberapa tata cara 
pelaksanaan ibadah yang terdiri atas 5 pembahasan, yakni:  
a) Bersuci 
b) Shalat 
c) Zakat 
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d) Puasa dan haji. 
2) Bagian II tentang Mu‟amalat 
Dalam bagian II ini terbagi atas 2 sub pokok pembahasan, 
yakni: 
a) Jual beli dan mu‟amalah yang lainnnya 
b) Bagian pasti warisan dan wasiat. 
3) Bagian III tentang Munakahat 
Dalam bagian III ini membahas tentang nikah dan yang 
berhubungan dengannya.  
4) Bagian IV tentang jinayat 
Dalam bagian IV terdiri dari 8 pembahasan, diantaranya: 
Jinayat, Had-had, Jihad, Hewan buruan,sembelihan, qurban dan 
makanan, Lomba balap dan lomba panah, Sumpah dan nadzar, 
Keputusan dan persaksian, Memerdekakan budak atau hamba 
sahaya (Imron Abu, 1983). 
 
3. Madrasah Diniyyah 
a. Pengertian Madrasah Diniyah 
Madrasah menurut Malik Fadjar madrasah merupakan sebuah 
lembaga yang yang tidak dapat digantikan oleh lembaga lain, karena 
dalam sebuah madrasah memiliki visi, visi dan karakteristik yang khas 
pada masyarakat indonesia baik dari segi kebudayaan, pendidikan, 
politik maupun ekonomi (Rais, 2013: 1).  
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Madrasah diniyah ialah lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam, yang berfungsi terutama untuk memnuhi hasrat orang 
tua agar anak-anaknya lebih banyak mendapat pendidikan agama 
Islam (Sudiyono, 2009: 326-327). 
Dalam peraturan pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang 
pendidikan Agama dan pendidikan keagamaan, pasal 21 “pendidikan 
Diniyah dibagi pada tiga jenis: formal, non formal, dan informal”. 
b. Jenjang Madrasah Diniyyah 
1) Madrasah Diniyah Awaliyah 
Madrasah Diniyyah awaliyah merupakan tingkat permulaan 
dalam belajar dengan masa belajar empat tahun dari kelas I hingga 
kelas IV  dengan jam belajar sebanyak 18 Jam belajar selama 
seMinggu.  
2) Madrasah Diniyah Wustha 
Madrasah Diniyyah wustha merupakan tingkat menengah 
pertama dalam pendidikan dengan masa belajar dua tahun dengan 
jumlah jam belajar selama 18 jam pelajaran dalam seMinggu. 
3) Madrasah Diniyah Ulya 
Madrasah Diniyah ulya merupakan Madrasah Diniyah 
menengah atas masa belajar dua tahun dengan jumlah jam belajar 
selama 18 jam pelajaran dalam seMinggu (Sudiyono, 2009:327-
328). 
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B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Beberapa peneliti terdahulu yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang di kaji adalah: 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hidayati, 2010 dengan judul 
Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Fiqih Ibadah Bagi 
Siswa Kelas II SD Islam Terpadu Mutiara Insani Delanggu Tahun Ajaran 
2010/2011. 
Hasil penelitian Penerapan Metode Demonstrasi dalam 
Pembelajaran Fiqih Ibadah Bagi Siswa Kelas II SD Islam Terpadu 
Mutiara Insani Delanggu Tahun Ajaran 2010/2011, tersebut 
membuktikan bahwa penerapan metode demonstrasi siswa dalam 
pembelajaran fiqih ibadah dalam hal wudhu dan shalat sudah sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan, dan hampir semua siswa kelas II mampu 
melaksanakan wudhu dan shalat secara benar dan tepat sesuai dengan 
tuntunan yang diberikan oleh guru berdasarkan langkah-langkah 
penerapan metode demonstrasi yang tepat dan didukung oleh faktor dan 
komponen yang terkait dengan baik. 
Relevansi penelitian Siti Hidayati dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah berkaitan dengan pembelajaran fiqih, Sedangkan 
perbedaannya yaitu, Siti Hidayati meneliti tentang penerapan metode 
dalam pembelajaran fiqih, sedangkan peneliti akan fokus pada bahan ajar 
yang akan digunakan dalam pembelajaran fiqih yaitu kitab Fathul Qorib. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatimah (Mahasiswa IAIN 
Surakarta) dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran Fiqh Dengan Kitab 
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Al Fiqh Al Manhaji „Ala Madzhabil Imam Syafi‟i di Pendidikan Diniyyah 
Adh- Dhuha Gentan Baki, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.  
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran fiqh dengan kitab Al Fiqh Al Manhaji „Ala Madzhabil 
Imam Syafi‟i di Pendidikan Diniyyah Adh- Dhuha Gentan Baki, 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, yaitu tahap prainstruksional 
adalah menanyakan kabar santri, membahas materi pembelajaran 
sebelumnya dengan cara bertanya kepada santri atau dengan cara 
menunjuk salah satu santri untuk memberikan jawaban materi 
sebelumnya. Tahap instruksional sesuai dengan komponen-komponen 
yaitu terdapat tujuan, materi metode, dan media pembelajaran fiqih. 
Tahap evaluasi dan tahap tindak lanjut yaitu menyimpulkan materi 
pembelajaran dan memberikan tugas seperti hafalan doa tertentu yang 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
Relevansi penelitaian Nurul Fatimah dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah berkaitan dengan pembelajaran fiqih. Sedangkan 
perbedaannya yaitu, Nurul Fatimah menggunakan kitab atau bahan ajar 
dengan kitab Al Fiqh Al Manhaji „Ala Madzhabil Imam Syafi‟i, 
sedangkan dalam penelitian ini yang akan di kaji adalah pembelajaran 
fiqih dengan kitab Fathul Qorib. 
3.  Penelitian yang dilakukan oleh Abas  2009 (mahasiswa UIN 
Yogyakarta)  dengan judul Pembelajaran Fiqih Di Madrasah Diniyyah Al 
Qur‟an Depokan Kota Gede Yogyakarta (Tinjauan Psikologi Kognitif) 
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Hasil  penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dalam 
pengajarannya guru menggunakan metode klasikal karena tidak 
tersedianya media ataupun sarana yang memadai di Madrasah, sehingga 
proses pembelajaran yang terjadi cenderung monoton. Padahal jumlah 
siswa dalam tiap kelas tidak terlalu banyak. Disamping guru juga kurang 
dapat memperhatikan tahap perkembangan mengarah pada pembentukan 
karakter siswa. Di usianya yang berkisar antara 7-12 tahun siswa berada 
dalam tahap operasional konkrit. Dalam tahap ini siswa membutuhkan 
model Pembelajaran Yang Mengarah Pada Pembentukan Karakter Siswa 
dengan cara belajar yang kongkrit menurut siswa. Siswa harus ikut aktif 
dalam melakukan pembelajaran. Pemahaman ini harus bisa dikuasai oleh 
seluruh guru yang mengajar, agar proses pembelajarannya sesuai dengan 
tahapan perkembangan kognitif siswa.  
Relevansi penelitian Abas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah berkaitan dengan pembelajaran fiqih, Sedangkan perbedaannya 
yaitu, Abas meneliti tentang pembelajara fiqih secara umum di Madrasah 
Diniyyah Al Qur‟an sedangkan peneliti akan fokus pada pembelajaran 
fiqih dengan menggunakan kitab Fathul Qorib. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan salah satu bagian penting bagi peradaban 
manusia yaitu untuk melangsungkan kehidupan manusia di dunia, karena 
pendidikan merupakan potensi awal untuk meraih masa depan. Pendidikan 
sebagai suatu proses untuk menyiapkan generasi muda dalam menjalankan 
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kehidupan dan mampu memenuhi kebutuhan dalam kehidupannya. Dengan 
adanya pendidikan maka manusia perlu melakukan suatu pendidikan guna 
memenuhi mutu pendidikan, semakin baik mutu pendidikan manusia maka 
semakin baik pula mutu manusia dalam suatu bangsa. Pendidikan merupakan 
sutu usaha sadar manusia yang harus dipenuhi untuk dapat mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki dan membentuk kepribadian manusia yang unggul. 
Dalam mengembangkan kemampuan manusia dapat dilalui dengan 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang disengaja 
antara peserta didik dan pendidik melalui berbagai upaya dan berbagai 
strategi, metode dan dilaksanakan dengan tujuan untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah di rencanakan sebelumnya. Salah satu hal yang dapat 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran  adalah sumber belajar. Salah 
satu bentuk sumber belajar yaitu buku. Buku fiqih pada umumnya berbentuk 
teori sebagaimana pada umumnya sebuah buku pelajaran. Padahal sumber 
belajar harus dirancang sebaik mungkin dengan tujuan untuk 
mempermudahkan memahami materi yang telah dipelajari. 
Pembelajaran secara umum melalui tiga tahap, yaitu tahap awal ,inti 
dan penutup. Pada tahap awal guru melakukan kegiatan awalan seperti halnya 
mengulas materi pelajaran sebelumnya. Selanjutnya dalam tahap inti 
merupakan suatu tahap yang harus melaksanakan beberapa komponen dalam 
pembelajaran seperti tujuan, materi, metode dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran. Pada tahap terakhir adalah penutup dimana dalam tahap ini 
guru secara bersama menyimpulkan materi yang telah di pelajari, melakukan 
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penilaian, memberikan tugas serta menyampaikan rencana pembelajaran 
selanjutnya. 
Kitab Fathul Qorib merupakan kitab fiqih yang dikarang oleh 
Muhammad Ibnu Qosim Al-Ghozi. Kitab Fathul Qorib  yang disusun sangat 
praktis dan sempurna ringkasannya. Dengan adanya kitab Fathul Qorib 
diharapkan dalam pembelajaran ilmu fiqih dapat mempermudah para santri 
dalam memahami ilmu fiqih dan tercapainya target pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007:4) 
“ penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati”. Sedangkan ,menurut Andi Prastowo (2012:24), 
“Penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis yang 
digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa 
ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang sistematis dan menghasilkan data-
data deskriptif pada latar alamiah tanpa rekayasa.  
Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan menggunakan Kitab 
Fathul Qorib di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Infarul 
Ghoyyi Infarul Ghoyyi Tahun 2018/2019. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilakukan di 
Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen, 
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dikarenakan lembaga tersebut merupakan lembaga pendidikan yang dalam 
pelaksanaan pembelajaran Fiqih menggunakan Kitab Fathul Qorib. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dari awal pengajuan judul yaitu bulan 
Januari 2018 hingga target penyelesaian yaitu bulan Agustus 2018. 
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek penelitian 
Sesuai dengan permasalahan dan faktor penelitian maka subjek 
penelitain ini adalah  Ustadzz mata pelajaran fiqih,  santriwan serta 
santriwati kelas V. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang di pandang mengetahui permasalahan 
yang diteliti, dan dapat memberi informasi. Informan dalam penelitian ini 
adalah kepala madrasah dan pengurus di Madrasah Diniyyah Salafiyyah 
Infarul Ghoyyi Infarul Ghoyyi Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon 
Sragen. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitiannya, yaitu penelitian kualitatif, maka 
teknik pengumpulan data yang di gunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
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1. Observasi 
Metode observasi (pengamatan) merupakan cara mengumpulkan 
data dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala yang di teliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung (Moelong, 2007: 174). Menurut 
Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo (2012: 220) menjelaskan bahwa 
observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian”.  
Dari kedua pengertian diatas dapat dipahami bahwa observasi 
merupakan pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan  gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab 
Fathul Qorib baik metode yang digunakan maupun tahapan pembelajaran 
di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Infarul Ghoyyi Infarul 
Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen. 
2. Wawancara 
Menurut Andi Prastowo (2012:212) wawancara adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 
diwawancarai. Dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
wawancara, yaitu pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama. Sedangkan menurut Esterberg dalam Sugiyono  
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(2013:230)  wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dkontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul 
Qorib di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Infarul Ghoyyi 
Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen. Adapun orang yang 
diwawancarai dalam penelitian ini adalah Ustadz  Fathul Qorib, santriwan 
atau santriwati, osim dan kepala madrasah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,data yang relevan 
penelitian (Sudaryono,2016: 90). 
Dengan metode dokumentasi ini, peneliti ingin mendapatkan data 
dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab fahul qorib seperti jadwal pelajaran, 
,materi pembelajaran, hasil pembelajaran serta administrasi lainnya yang 
berhubungan dengan tempat penelitian seperti struktur organisasi, daftar 
jumlah santri, daftar jumlah Ustadzz, dan sebagainya. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan teknik untuk menguji validitas 
data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data 
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triangulasi sumber dan metode. Triangulasi diartikan sebagai  teknik 
pengumpulan data yang bersifat menghubungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono,2013:241).  
Menurut Patton dalam Moloeng (2007:330) triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Sedangkan menurut Denzin dalam Lexy J Moleong (2007: 330) 
membedakan empat macam triangulasi, diantaranya yaitu: 
1. Triangulasi dengan sumber 
Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode 
Pada triangulasi jenis ini terdapat dua metode, yaitu pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
3. Triangulasi dengan Penyidik 
Teknik triangulasi ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
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4. Triangulasi dengan teori 
Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta 
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Sedangkan menurut Patton bahwa hal tersebut dapat dilaksanakan dengan 
penjelasan pembanding. 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan yaitu 
triangulasi dengan sumber dan metode. Sumber yang digunakan yaitu 
selain observasi dan wawancara, peneliti dapat menggunakan observasi 
terlibat, dokumen tertulis, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau 
foto. Sedangkan triangulasi metode yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen. Hal ini dilakukan untuk membandingkan data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh tersebut, sehingga data bisa diuji 
secara ilmiah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2013:245) menyatakan bahwa 
“Analisis data dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangann, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong dalam Andi Prastowo (2012:238), 
“Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
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dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”. 
Pada prinsipnya analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses. Ini 
mengandung pengertian bahwa pelaksanaannya sudah harus dimulai sejak 
tahap pengumpulan data dilapangan untuk kemudian dilakukan analisis 
secara intensif setelah data terkumpul seluruhnya (Andi Prastowo, 2012:237).   
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dikerjakan bersama dengan 
pengumpulan data.  Aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 
datanya sudah jenuh. Menurut Miles  dan Huberman (Andi Prastowo, 
2014:241) analisis data kualitatif adalah proses analisis yang terdiri dari alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). Adapun langkah-langkah teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan–
catatan tertulis dilapangan (Andi Prastowo,2012:242). Sedangkan menurut 
Sugiyono (2012:247) reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Reduksi data ini berlangsung dari sesudah penelitian hingga laporan 
tersusun lengkap. Dengan demikian mereduksi data yang telah direduksi 
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjtnya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan (Andi Prastowo, 2012: 244). Dengan mendidiplinkan data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang gerjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut 
(Sugiyono,2013:249). Penyajian data digunakan untuk menyajikan data 
secara akurat dari hasil reduksi data baik melalui observasi, dokumentasi 
maupun wawancara. Dengan tujuan agar penyajian data yang tersusun 
secara sistematis dapat dengan mudah dibaca atau di pahami secara 
keseluruhan oleh pembaca, sehingga data yang disajikan mudah dipahami 
dan dapat diuji kebenarannya. 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 
penelitian. Dalam tahap ini , peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya adalah melaporkan hasil 
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penelitian lengkap, dengan temuan yang baru yang berbeda dari temuan 
yang sudah ada. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2012:243) 
model menganalisa data dapat digambarkan pada bagan berikut:        
                                   
 
    
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 3.1 Bagan model analisis interaktif Miles dan Huberman 
Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verivikasi sebagai sesuatu yang saling berkaitan pada saat sebelum, selama 
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 
membangun wawasan umum yang disebut analisis. Miles dan Huberman 
dalam Andi Prastowo (2014:249), mengungkapkan bahwa kita harus siap 
Pengumpula
n data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan/ 
Verifikasi 
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bergerak diantara 4 sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, 
selanjutnya bergerak bolak-balik diantara kegiatanreduksi, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selama sisa waktu peneliatiannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini 
adalah fakta-fakta yang peneliti temukan dalam pelaksanaan penelitian di 
Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon 
Sragen, khususnya fakta tentang pelaksanaan kitab Fathul Qorib dalam 
pembelajaran ilmu fiqih . untuk lebih memahami kondisi riil lokasi 
penelitian, maka disini peneliti kemukakan beberapa hal penunjang 
diantaranya, letak geografis, sejarah berdirinya Madrasah Diniyyah 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi, visi misi, keadaan Ustadz, keadaan santri, serta 
sarana prasarana yang ada di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi. Adapun penjelasan lebih rinci sevbagai berikut: 
1. Gambaran umum Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
a. Sejarah berdirinya Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle 
Tanon Tanon Sragen  didirikan oleh  KH Hadis  pada tanggal 12 
Maret 1978. Sebelum berdirinya madrasah diniyah, anak-anak 
yang ada di dukuh bangle kurang memiliki minat untuk mengikuti 
pendidikan diniyah karena pada saat itu yang mengikuti pendidikan 
diniyah hanya para santri yang berasal dari beberapa pondok 
pesantren yang ada di dukuh bangle (Dokumen profil MADIN 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi dikutip 25 Juli 2018).   
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KH Hadis  kala itu merasa prihatin dengan  kondisi anak-
anak yang tidak mau ikut serta memperdalam ilmu agama sehingga 
beliau mendirikan Madrasah Diniyyah ini, dengan tujuan untuk 
memenuhi kehendak dan kebutuhan masyarakat yang mempunyai 
semangat bulat dan tekad yang menyatu demi kemajuan generasi 
ke generasi. Khususnya di bidang agama Islam dan umumnya di 
bidang sosial ekonomi dan budaya. 
 Sebelum menempati Madrasah Diniyyah saat ini, awalnya 
lokasi pendidikan diniyyah berpindah-pindah di rumah warga. 
Seiring berjalannya waktu KH Hadis mewakafkan sebidang 
tanahnya untuk dibangun gedung Madrasah Diniyyah, kemudian 
pada tahun 1985 pembangunan gedung dimulai dan selesai dalam 
kurun waktu satu tahun. Madrasah diniyah salafiyyah Infarul 
Ghoyyi dengan nomor Statistik Diniyyah 412331412026. 
Berlokasi diluar Pondok Pesantren.  
Sejak berdirinya Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi ini, adapun jenjang pendidikan adalah Ula, Wustha dan 
Ulya dengan kurikulum yang disusun sendiri. Pada akhirnya 
setelah adanya Madrasah Diniyyah ini menarik anak-anak untuk 
mengikuti kegiatan diniyyah sehingga hari demi hari jumlah santri 
yang mengikuti pendidikan diniyah mengalami peningkatan hingga 
saat ini (wawancara dengan Kyai Ahmad Wardi pada tanggal 25 
Juli 2018).  
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b. Letak geografis  
Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi berada di 
dukuh Bangle RT 12 RW 3 Tanon Tanon Sragen menempati tanah 
dengan luas 900 M
2
. Adapun luas bangunan 460 M
2
  dalam bentuk 
ruang kelas terdiri atas dua tingkat bangunan. Adapun batas-batas 
wilayah yang mengelilingi Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi adalah sebagai berikut: 
Sebelah barat  : Perumahan penduduk  
Sebelah utara  : Masjid Jami‟ul Mukaromah 
Sebelah timur  : Perumahan  penduduk 
Sebelah selatan : Perumahan penduduk dan kebun 
Letak Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 300 
meter dari jalan raya Tanon-Sukodono dan berada di tengah-
tengah pemukiman warga yang penduduknya padat. Posisi 
demikian memang dirasa kurang strategis, namun untuk menuju ke 
Madrasah Diniyyah ini masih mampu dijangkau dengan kendaraan 
pribadi maupun jalan kaki (Observasi 28 Juli 2018).  
c. Tujuan  
1) Membentuk kader muslim yang sejati yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. Aktif dalam menjalankan Syariat 
Islam dan konsekuen terhadap kesaksiannya. 
2) Membentuk manusia-manusia yang akrab dan selalu mencintai 
Allah SWT dan Rasulullah Muhammad SAW. 
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3) Menanamkan jiwa Islam yang diaktualkan dalam bentuk sikap 
dan perbuatan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Membentuk manusia yang berkepribadian yang luhur cinta 
tanah air dan berakhlak mulia 
5) Mencerdaskan bangsa terutama generasi penerus yang siap 
menerima estafet perjuangan Islam yang berfaham Ahli Sunnah 
Wal Jama‟ah. 
d. Visi dan misi Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
mempunyai visi dan misi. Adapun visi dan misi Madrasah 
Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi adalah sebagai berikut: 
1) Visi  
“ Mengedepankan  ajaran  agama Islam yang Rohmatan Lil 
„Alamin, wujudkan santri yang cerdas, mandiri,berprestasi, 
berakhlakul karimah, berkualitas dalam ilmu agama serta 
dalam kepribadiannya”   
2) Misi  
a) Mendidik dan mengajar dengan semangat tinggi serta 
bertanggungjawab 
b) Memberikan bimbingan secara efektif dalam ilmu-ilmu 
agama 
c) Menggali potensi santri sesuai bakat,kemampuan dan 
keahlian serta membekali mereka dengan ilmu agama yang 
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mengarah kepada orientasi kehidupan bermasyarakat 
(Dokumen Profil Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi dikutip pada 6 Mei 2018). 
e. Struktur organisasi Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Setiap lembaga pendidikan memerlukan adanya struktur 
organisasi yang mengatur suatu lembaga dalam melakukan tugas 
dan fungsi dari unsur yang ada di dalam lembaga tersebut. Struktur 
organisasi memiliki peran penting dalam mengatur dan mengawasi 
jalannya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh lembaga tersebut. 
Adapun struktur organisasi Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Struktur Organisasi 
No  Nama  Jabatan  
1 K.H Yajib Muslim  Penasehat 
2 K. Ahmad Wardi Kepala Madrasah 
3 K. Wahib Turmudi Wakil Ketua 
4 Sugiyanto Sekertaris 
M. Nur Fuadi 
5 Ba‟di Bendahara 
H. Amir Mukmin 
6 M. Maksum Tata Usaha 
M. Ishaq 
Syahli 
 (Dokumen Struktur Organisasi dikutip pada 6 Mei 2018) 
f. Keadaan fisik Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen 
Dalam suatu proses pembelajaran tidak lepas dari adanya 
sarana dan prasarana, hal ini sangat diperlukan sebagai penunjang 
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tercapainya tujuan pendidikan. Semakin lengkapnya sarana dan 
prasarana, maka akan memperlancar dalam mencapai tujuan 
pendidikan.  
Tabel 4.2 
Sarana dan prasarana MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle 
Tanon Tanon Sragen 
 
No Jenis Prasarana Keterangan 
1 Ruang Kelas 13 Ruang 
2 Kantor 1 Ruang 
3 Perpustakaan 1 Ruang 
4 Masjid 1 Ruang 
5 Koperasi Madrasah Diniyyah 1 Ruang 
6 Mebeler 150 Buah 
7 Kamar Mandi (Wc) 6 Buah 
8 Buku Pedoman Ustadz 28 Kitab 
9 Alat Peraga  6 Buah 
(Dokumen Struktur Organisasi dikutip pada 28 Juli 2018) 
g. Keadaan Ustadz  Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen  
Ustadz-Ustadz di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen merupakan lulusan dari MADIN 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi sendiri yang sesuai dengan keahliannya 
masing-masing. Adapun Ustadz-Ustadz MADIN Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Daftar Ustadz 
No  Nama  
1 Kh Yajib Muslim 
2 Kh.Mukhlis Mubarok 
3 Kh. Rum 
4 Kh. Masyhuri 
5 K. Ahmad Wardi 
6 K Wahib Turmudhi 
7 Kyai Mutawali 
8 K. Muhammad M.H 
9 H Musyafak 
10 Ustadz Sarmin 
11 Ustadz Khundori 
12 Ustadz Ihsanudin 
13 Ustadz Ba‟di 
14 Ustadz Harno 
15 Ustadz Musta‟in 
16 Ustadz M. Maksum 
17 Ustadz Abdul Hamdi 
18 Ustadz M Nurhuda 
19 Ustadz Ahmad Suja‟udin 
20 Ustadz Dwi Lasito 
21 Ustadz Aziz Mukhlisin  
22 Ustadz Shuyam Thohari 
23 Ustadz Antoifin 
24 Ustadz Ab. Syakur 
25 Ustadz Mukhlis Mahmudi 
26 Ustadz Ghozali 
27 Ustadz Baedlowi 
28 Ustadz M Nur Fuadi 
29 M Nur Amin 
30 Ustadz Khoirudin 
31 Ustadz Ishaq 
32 Ustadz M. Umar 
33 Ustadz Ahmadi 
34 Ustadz Sugiyono 
35 Ustadz Syahli 
36 Ustadz Nur Muslih Arwanto 
 (Dokumen Struktur Organisasi dikutip pada 6 Mei 2018)  
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h. Keadaan santri Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen 
Jumlah santri Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi bangle tanon tanon sragen dari kelas 1 Ibtida‟ hingga kelas 
2 Aliyah sebanyak 168 santri.dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Data Santri 
No  Nama  Jumlah santri 
1 Santri Putra 58 
2 Santri Putri 110 
Jumlah Total 168 
 
Santri MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi selain berasal 
dari kota Sragen juga ada yang berasal dari luar kota Sragen, antara 
lain: Boyolali, Grobogan, Kalimantan, Cirebon, Ngawi, Lampung 
Tengah, dan Riau. Santri di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
sebagian berasal dari Pondok pesantren sekitar dan masyarakat 
(Dokumen Data Santri dikutip pada 28 Juli 2018) .  
i. Program kegiatan Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen 
Selain mengikuti kegiatan pembelajaran  diniyyah, terdapat 
pula beberapa kegiatan rutin yang di laksanakan di Madrasah 
Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi guna meningkatkan keimana, 
ketrampilan serta kemampuan sntri. Adapun beberapa kegiatan 
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yang terdapat di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
antara lain: 
1) Musyawir  
Kegiatan ini merupakan kegiatan musyawarah pelajaran 
yang telah dikaji oleh santri. Kegiatan ini dilaksanakan satu 
Minggu sekali pada hari Minggu pagi (selain Minggu legi) di 
ruang kelas dan bersama ustadz masing-masing yang telah 
dijadwalkan. 
2) Pengajian  
Kegiatan pengajian ini merupakan kegiatan lapanan 
yang dilaksanakan pada hari ahad legi di Masjid Jami‟ul 
Karomah dan diikuti oleh seluruh santri serta masyarakat. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 
santri. 
3) Khitobah  
Kegiatan ini dilaksanakan setiap tanggal 10 Hijriyah 
setelah kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
santri baik putra maupun putri dilaksanakan di ruang kelas IV 
Ibtida‟. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keberanian dan 
keterampilan santri dalam hak retorika.   
4) Ziarah Kubur 
Kegiatan ziarah kubur merupakan kegiatan rutin yang 
dilaksanakan santri setiap empat puluh hari sekali. Kegiatan 
ziarah kubur ini dilaksanakan di makam KH Hadis dengan 
tujuan untuk mendoakan mayit, mengingat kematian dan 
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kehidupan di akhirat kelak (Wawancara dengan Kyai Ahmad 
wardi  25 Juli 2018). 
2. Deskripsi data pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab 
Fathul Qorib di Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Infarul Ghoyyi Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen tahun 
2018/2019 
Kitab Fathul Qorib merupakan kitab klasik karangan Qosim 
Alghozi, nama lengkap beliau adalah Assyaikh Al Imam Abi Abdillah 
Muhammad bin Qosim Alghozi. Kitab Fathul Qorib adalah salah satu 
kitab yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk mempelajari 
hukum-hukum syara‟ sebagai pedoman hidup umat muslim. Kitab ini 
disusun dalam bentuk yang sangat ringkas, sederhana dan terbagi dalam 
bagian-bagian yang banyak dan runtut agar mudah dipelajari. Dengan 
mempelajari kitab ini secara mendalam diharapkan para santri dapat 
memberikan petunjuk bagi para santri tentang ilmu fiqih yang 
berhubungan dengan hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari manusia.  
Berdasarkan observasi pada Sabtu, 28 Juli 2018 MADIN 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi menempati tanah dengan luas 900 M
2
. 
Adapun luas bangunan 460 M
2 
dalam bentuk ruang kelas yang terdiri 
atas dua tingkat bangunan. MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi berada 
di sebelah selatan masjid jami‟ul Mukaromah, sebelah barat perumahan 
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penduduk, sebelah selatan perumahan penduduk dan kebun, dan 
sebelah timur perumahan penduduk (Dokumentasi sabtu 28 Juli 2018) 
Berdasarkan wawancara pada Rabu, 25 Juli 2018 dengan kepala 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi  Bapak Kyai Ahmad 
Wardi diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa landasan dan 
alasan dilaksanakannya pembelajaran fiqih dengan menggunakan  kitab 
Fathul Qorib. karena hukum yang telah ditetapkan dalam Al quran dan 
suunnah sudah ada pada ilmu fiqih. Sehingga sebagai seorang muslim 
sangat penting mempelajari ilmu fiqih agar dapat mengetahui dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. salah satu sumber yang 
digunakan dalam mempelajari ilmu fiqih di madrasah ini adalah kitab 
Fathul Qorib mbak, karena dianggap sebagai kitab yang ringkas isinya 
dan sederhana penjelasannya mbak jadi, akan dapat mempermudah 
santri disini dalam memahami materi fiqih mbak.Sedangkan alasan 
dipilihnya kitab Fathul Qorib ini sebagai salah satu bahan ajar Sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Bapak K. Ahmadi . 
 “Karena dianggap sebagai kitab yang banyak ulama‟ 
mensyarahi sehingga memberikan kemudahan bagi santri dalam 
mempelajari ilmu fiqih yang tidak hanya mengkaji persoalan 
ibadah saja, namun juga mengkaji berbagai persoalan fiqih seperti 
mu‟amalah, munakahat dan jinayat (Wawancara 25 Juli 2018). 
 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Ustadz Ahmadi pada 
saat wawancara, selaku Ustadz fiqih beliau mengungkapkan bahwa 
terdapat beberapa kitab fiqih yang ada. Namun, dalam pembelajaran 
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fiqih di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi ini  salah satu sumber 
belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah kitab Fathul Qorib. 
“kitab Fathul Qorib itu telah dikenal banyak ulama‟ yang 
mensyarahi, selain itu kitab tersebut juga memiliki isi yang ringkas 
dan praktis sehingga mudah di fahami oleh santri. Selain itu kitab 
yang digunakan merupakan kitab dengan tulisan Arab tanpa 
harakat yang memiliki kesulitan tinggi sehingga dapat melatih 
keterampilan para santri dalam memaknai kitab (Wawancara 26 
Juli 2018).  
 
Berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan 
kitab Fathul Qorib dilaksanakan secara klasikal dalam satu kelas 
berlangsung selama ±90 menit. Dalam pembelajaran pengantar yang 
digunakan dalam pembelajaran menggunakan bahasa jawa, kemudian 
pada saat pembelajaran berlangsung perwakilan santri diminta untuk 
membaca dan memaknai di depan kelas materi yang telah di sampaikan 
ustadz sebelum istirahat shalat ashar (Observasi 26 Juli 2018). 
Pembelajaran fiqih di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
dilaksanakan dalam beberapa tahap.  Pada jenjang Ibtida‟, kelas 1 
hingga kelas 4 pembelajaran fiqih menggunakan kitab Mabadiul Fiqih. 
Pada kelas 5 hingga 6 pembelajaran fiqih menggunakan Kitab Fathul 
Qorib. Kemudian pada jenjang Tsanawiyah pembelajaran fiqih dari 
kelas 1 hingga kelas 3 menggunakan kitab Fathul Mu‟in. Selanjutnya 
pada jenjang terakhir atau Aliyah pembelajaran fiqih menggunakan 
kitab Kifayatul Atkhyar. Mengingat bahwa ilmu fiqih sangatlah penting 
dipelajari sehingga menjadikan MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
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menggunakan beberapa sumber belajar dalam pembelajarannya 
(Wawancara dengan Kyai Ahmad wardi  25 Juli 2018). 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ustadz Ahmadi selaku 
ustadz fiqih, bahwa terdapat 4 kitab fiqih yang digunakan dalam 
pembelajaran di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi  Kitab tersebut 
adalah kitab Mabadiul Fiqih yang digunakan dari kelas 1 sampai kelas 
4 Ibtida‟. Kitab Fathul Qorib digunakan pada pembelajaran fiqih kelas 
5 dan 6. Kitab Fathul Mu‟in digunakan dalam pembelajaran fiqih 
jenjang Tsanawiyah kelas 1 hingga 3, selanjutnya kitab Kifayatul 
Atqiyak digunakan dalam pembelajaran fiqih kelas 1 dan 2 Aliyah. 
Pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib di kelas 5 dilaksanakan 
pada hari Kamis dan Minggu ( wawancara 26 Juli 2018). 
Berdasarkan observasi pada Senin, 30 Juli 2018 kitab yang 
digunakan dalam pembelajaran fiqih di MADIN Infarul Ghoyyi 
terdapat empat kitab. Antara lain kitab Mabadiul Fiqih juz 1-3, Kitab 
Fathul Qorib, Kitab Fathul Mu‟in, dan Kitab Kifayatul Atqiyak yang 
terlampir pada jadwal pembelajaran. 
Adapun waktu pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul 
Qorib ini dilaksanakan pada hari Kamis dan Minggu pukul 14.30 WIB 
dan terjeda istirahat sholat ashar hingga pukul 16.30 WIB (Wawancara 
dengan ustadz Ahmadi pada 26 Juli 2018). Hal tersebut sesuai dengan 
yang di ungkapkan salah satu santri bernama Zahra. 
“iya mbak kamis sama ahad sore, kalau ahad legi ngajinya 
diganti pagi rutinan lapanan mbak”(Wawancara 29 Juni 2018).  
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Dari kedua pernyataan tersebut dan sesuai dengan jadwal 
pembelajaran di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi, bahwa 
pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Fathul Qorib 
dilaksanakan pada hari Kamis dan Minggu (Dapat dilihat dalam 
lampiran jadwal pembelajaran di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi) 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Ahmadi diperoleh 
informasi bahwa beliau mengajarkan dengan beberapa metode 
pembelajaran pada umumnya. Diantaranya metode yang digunakan 
dalam pembelajaran adalah metode ceramah untuk menjelaskan isi 
materi yang dipelajari, kemudian metode tanya jawab bahkan selain 
tanya jawab terkadang ustadz mmemberikan contoh yang nyata dalam 
kehidupan sehari-hari agar santri mudah memahami, metode 
demonstrasi dengan memperagakan sesuai isi materi yang dipelajari 
Selain metode tersebut ustadz Ahmadi juga menggunakan metode 
bandongan yang biasa digunakan dalam pesantren salaf dengan tujuan 
untuk menambah keterampilan santri dalam memaknai serta kitab 
kuning. Adapun media yang digunakan oleh ustadz ialah alat yang ada 
di sekitar maupun alat yang dibawa dari rumah oleh ustadz (Wawancara 
26 Juli 2018). 
Beradasarkan observasi pertama, saat ini pembelajaran fiqih 
dengan kitab Fathul Qorib sudah sampai bab/pasal pertama yakni 
زرهطي لا امو غبادلا با اهنم رهطي امو ةسحنتلما نايعءلاا نم ءيشركذ في)لصف( pasal yang 
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membahas tentang benda yang dapat menjadi suci dengan disamak serta 
benda yang tidak dapat menjadi suci. Pada pembelajaran ini ustadz 
menggunakan metode ceramah dan bandongan. (Observasi 26 Juli 
2018). 
Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini diawali dengan 
membaca nadhom al maksud oleh seluruh santri, kemudian ustadz 
mengucapkan salam dan dilanjutkan membaca tawasul atau fatihah 
yang di khususkan kepada pengarang kitab. Ustadz menanyakan santri 
yang tidak hadir, kemudian ustadz menanyakan pelajaran  sebelumnya 
sampai mana untuk menambah materi yang baru dengan memulai 
membacakan kitab beserta artinya dan para santri menerjemahkan kitab 
masing-masing. 
Pembelajaran di mulai pada pukul 14.35 WIB. Terdapat 27 santri 
yang hadir dari 27 santri di kelas 5. Materi pada hari itu adalah  في)لصف(
لا امو غبادلا با اهنم رهطي امو ةسحنتلما نايعءلاا نم ءيشركذزرهطي  pasal yang 
membahas tentang benda yang dapat menjadi suci dengan disamak serta 
benda yang tidak dapat menjadi suci. Setelah ustadz membuka 
pelajaran kemudian ustadz menanyakan kepada snatri pelajarannya 
sampai bab apa kemudian santri menjawab sampai bab benda yang 
dapat disamak.  Pada pembelajaran ini ustadz menggunakan metode  
bandongan yaitu, ustadz membaca dan memaknai kitab selanjutnya 
santri mendengarkan dan memaknai kitab masing-masing.  
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Pembelajaran diawali dengan ustadz mengucapkan kata demi kata 
dari kitab beserta makna jawa, لصف utawi iki iku fasal,  ءيشركذ في ing dalem 
sewiji perkoro,  نايعءلاا نم  saking barang, ةسحنتلما kang keno najis , dan 
seterusnya. Setelah selesai memaknai pada materi tersebut kemudian 
ustadzz menjelaskan kepada santri mengenai semua kulit bangkai dapat 
menjadi suci dengan cara disamak terlebih dahulu, adapun cara 
menyamak kulit bangkai harus menghilangkan terlebih dahulu daging, 
darah, dan sebagainya yang masih tertinggal pada kulit itu, karena dapat 
menimbulkan bau busuk. Kemudian setelah dicuci dengan diberikan 
obat kelat seperti kotoran burung dara maka hukumnya menyamak kulit 
akan menjadi sah.  
Selanjutnya ustadz menjelaskan mengenai kulit bangkai hewan 
yang dapat menjadi suci dengan disamak terkecuali kulit bangkai 
hewan anjing dan celeng beserta anak-anaknya meskipun hewan 
tersebut terlahir dari persetubuhan hewan yang suci, misalnya anjing 
dengan kambing, maka anaknya ini sama dengan anjing status 
hukumnya. Maka hukumnya penyamaan tidak suci. Ustadz juga 
menjelaskan bahwa tulang bangkai, bulunya dan bangkainya itu sendiri 
adalah najis semua, kecuali hewan yang disembelih (dipotong) menurut 
tata aturan syara‟. Sedangkan hewan yang matinya tidak dengan 
dipotong sesuai tata aturan syara‟, maka hukumnya berstatus bangkai. 
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 Yang tidak termasuk bangkai adalah janin hewan yang terdapat 
dalam perut induknya, ketika keluar dari perut induknya janin tersebut 
sudah mati karena induknya disembelih maka janin tersebut hukumnya 
suci, bukan sebagai bangkai. Karena terbawa oleh kematian  induknya 
yang disembelih, dalam hal ini ustadz sambil memberikan contoh 
kepada santri dalam kehidupan sehari-hari, misal melaksanakan 
penyembelihan sapi yang tanpa diketahui sedang mengandung, maka 
janin sapi tersebut hukumnya suci karena terbawa oleh kematian 
induknya yang disembelih. Dalam hal ini kyai mushanif mengecualikan 
rambutnya bangkai adalah rambut bangkainya anak adam itu suci 
seperti bangkainya. 
Setelah ustadz selesai menjelaskan fasal ini waktu menunjukkan 
pukul 15.30 WIB menunjukkan saatnya istirahat, kemudian ustadzz 
menutup kegiatan pembelajaran dan melanjutnya shalat berjamaah yang 
diikuti oleh seluruh santri dan ustadz. Setelah selesai melaksanakan 
shalat berjamaah, kemudian seluruh santri memasuki ruangan. Pada 
pukul 16.00 WIB ustadz meminta beberapa perwakilan santri untuk 
membaca dan memaknai ke depan kelas  apa yang telah disampaikan 
oleh ustadz kemudian di simak oleh santri yang lain dan ustadz, setelah 
dirasa cukup waktu menunjukkan pukul 16.25 kemudian ustadz 
menutup kegiatan dengan membaca QS Al asr‟ secara bersama-sama 
dan mengucapkan salam  . 
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Pada pertemuan berikutnya yaitu hari Minggu 29 Juli 2018 peneliti 
melanjutkan untuk observasi kedua yang dilaksanakan di ruang kelas 5 
Ibtida‟ pembelajaran dimulai pada pukul 14.30 WIB, peneliti 
mengamati kegiatan pembelajaran dengan rincian sebagai berikut: 
Pembelajaran pada hari ini, santri yang hadir 25 dari 27 santri. 
Sambil menunggu kehadiran ustadz santri secraa bersama-sama 
membaca nadhom al maksud, kemudian Ustadz memulai pelajaran 
seperti biasa mengucapkan salam kemudian tawasul ditujukan kepada 
pengarang kitab dan membaca alfatihah secara bersama-sama, 
selanjutnya ustadzz menanyakan materi sebelumnya sampai apa 
kemudian santri menjawab sampai bab barang najis ingkang saget 
disamak, kemudian ustadz membaca dan menerjemahkan sub bab 
selanjutnya tentang   زىجي امو يواولاا هم هل امعتسا مرحي ام نايب يف )لصف(  pasal 
yang membahas tentang tempat air khususnya tempat air yang haram 
dipakai dan yang tidak haram. 
Pada saat ustadz membaca dan menerjemahkan kata demi kata, 
kemudian para santri menyimak dan memaknai kitab masing-masing. 
setelah selesai memaknai selanjutnya ustadz menjelaskan materi dalam 
pembahasan kitab.  Kemudian ustadz menjelaskan tempat atau wadah  
yang tidak boleh dipakai yang terbuat dari emas dan perak tidak 
terkecuali bagi laki-laki maupun perempuan maka hukumnya haram 
kecuali untuk makan, minum dan yang lain dari keduanya. 
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Haramnya memakai tempat yang terbuat dari emas dan perak 
haram pulamembuatnya, meskipun tidak untuk dipakai. Menurut 
pendapat yang saheh haram juga memakai tempat yang disepuh dengan 
emas atau perak. Adapun tempat yang terbuat selain dari emas dan 
perak hukumnya boleh memakainya. Dan haram memakai tempat yang 
ditambal dengan perak yang besar, apabila tambalan tersebut bertujuan 
untuk kepentingan tertentu maka hukumnya boleh memakainya tetapi 
makruh. Sama halnya bila tambalan itu kecil dan hanya untuk perhiasan 
saja. Meskipun tambalannya itu kecil, namun ada tujuan untuk 
kepentingan tertentu, maka hukumnya makruh memakainya. Sedangkan 
bila tambalan tersebut mutlaq berupa emas, mka haram memakainya.  
Setelah selesai membahas bab tempat air yang haram dan boleh 
digunakan, waktu menunjukkan pukul 15.30 jam istirahat. Kemudian 
ustadzz menutup pelajaran dan meminta santri untuk menjalankan 
shalat asar secara berjamaah. Setelah istirahat dan shalat asar, kemudian  
santri dan ustadzz kembali masuk ruangan. selanjutnya ustadzz 
melanjutkan bab  كاىسلا هلا لمعتس ا يف )لصف( fasal yang menjelaskan 
tentang siwak. Ustadz membaca dan menerjemahkan,  kemudian 
ustadzz menjelaskan materi yang dipelajari yaitu bersiwak disunnahkan 
di dalam semua waktu keadaan dan tidak makruh tanzih (perbuatan 
yang tidak berdosa orang yang melakukannya dan mendapat pahala 
orang yang meninggalkannya) kecuali waktu sesudah terbenamnya 
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matahari bagi orang yang berpuasa wajib maupun sunah. Dan menjadi 
hilang hukum makruh bersiwak sebab terbenamnya matahari.  
Bersiwak itu sangat disunatkan dalam tiga keadaan bila 
dibandingkan dengan yang lainnya yaitu: pertama, ketika bau mulut 
berubah menjadi busuk (karena lamanya berdiam atau mungkin karena 
sebab meningalkan makan) yang menyebabkan bau tidak enak seperti 
habis makan brambang atau bawang dan selain keduanya. Kedua, 
ketika bangun tidur. Ketiga, ketika berdiri hendak mengerjakan shalat 
fardhu atau shalat sunnat. Dan disunahkan bersiwak selain tiga waktu 
tersebut, seperti  ketika hendak membaca Al Quran dan ketika gigi-gigi 
mulut berwarna kuning. Disamping itu hendaknya berniat mengerjakan 
siwakan dengan memegang siwak pada tangan kanan serta 
menggerakkan kayunya mulai dari arah kanan, terus kearah bagian 
tenggorokan secara pelan-pelan sehingga pada pada akhirnya sampai ke 
arah gigi tenggorokan.  
 Ustadz kemudian memberikan sedikit nasehat kepada santri untuk 
menjalankan sunnah Rasulullah SAW salah satunya adalah bersiwak, 
selanjutnya ustadzz menjelaskan dan mempraktikkan  tata cara 
bersiwak. Pukul 16.35 ustadz menutup pembelajaran seperti pada 
pertemuan sebelumnya, yakni membaca doa secara bersama-sama dan 
diakhiri dengan mengucapkan salam. 
Pada hari Kamis 2 Agustus 2018 peneliti melanjutkan untuk 
observasi pembelajaran yang ketiga, pembelajaran dimulai pada pukul 
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14.40 WIB di ruang  kelas 5. Pada hari tersebut santri yang hadir ada 23 
santri dari 27 santri. Pada proses pembelajaran ini peneliti mengamati 
kegiatannya sebagai berikut:  
Proses pembelajaran dimulai seperti pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya,  para santri sambil menunggu kehadiran ustadzz mereka 
secara bersama-sama membaca nadhom al maksud, kemudian ustadz 
mengucapkan salam dan membaca tawasul kemudian dilanjutkan 
membaca alfatihah secara bersama-sama. Karena terlihat ada beberapa 
santri yang tidak masuk, kemudian ustadz menanyakan beberapa santri 
yang tidak hadir. Sebelum memulai pelajaran selanjutnya ustadz 
menunjuk Muthoharoh sebagai  perwakilan santri membaca materi 
sebelumnya yang telah di maknai pada kitab masing-masing santri. 
Setelah Muthoharoh selesai membaca materi kemarin ustadz memberi 
sedikit nasihat kepada santri agar terus memiliki semangat untuk 
mempelajari ilmu alat agar dapat mempermudah santri dalam membaca 
dan memaknai kitab kuning. 
Pada pembelajaran kali ini ustadz menggunakan metode 
bandongan, dimana ustadz membaca dan memaknai kitab kemudian 
para santri mendengarkan dan memaknai pada kitab masing-masing. 
Materi pada hari itu adalah ءىضىلا ضورف يف )لصف( fasal yang 
menerangkan  tentang  fardhunya wudhu. Kemudian ustadz 
membacakan dan memaknai kitab dan santri menyimak serta memaknai 
kitab masing-masing. Kemudian ustadz menjelaskan fardhunya wudhu 
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yang dijelaskan dalam kitab tersebut terdapat 6 perkara, diantaranya 
sebagai berikut: yang pertama adalah niat, niat tersebut dikerjakan 
ketika membasuh permualaan bagian muka. Kedua membasuh seluruh 
bagian muka, mulai dari tempat tumbuhnya rambut kepala sampai 
bagian bawah dagu dan mulai dari telinga kanan sampai telinga kiri, 
agar suapaya pembasuhan itu dapat merata maka air itu senantiasa 
dimasukkan ke dalam bagian-bagian yang harus terkena air seperti 
bagian kepala,leher,dan bagian-bagian yang ada di bawah jenggot.  
Pada pukul 15.35 bell istirahat shalat asar, kemudian ustadz 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. Setelah selesai shalat, semua santri 
kembali masuk ruang. Kemudian ustadz melanjutkan membaca, 
menerjemahkan penjelasan selanjutnya. Ketiga membasuh dua tangan 
sampai siku-sikunya, apabila seseorang tidak mempunyai siku-siku, 
maka pembasuhan dapat dilakukan dengan memperkirakan saja dan 
wajib membasuh benda-benda yang terdapat pada dua tangan. Keempat 
mengusap sebagian dari kepala, baik laki-laki maupun perempuan, juga 
diperbolehkan mengusap sebagian rambut yang ada pada batasan 
kepala.  
Kelima, membasuh dua kaki beserta kedua mata kaki. Jika orang 
yang berwudhu itu tidak memakai muzah, apabila memakai dua muzah  
maka wajib baginya mengusap kedua muzah tersebut atau membasuh 
kedua kaki. Keenam, harus tertib (urut) di dalam mengerjakan wudhu 
sesuai dengan urutan rukun (fardhunya) yang telah diatur oleh syara‟. 
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Seandainya terjadi orang yang berwudhu itu lupa mengerjakan 
fardhunya secara tertib, maka hukumnya tidak sah. Ustadz mengakhiri 
kegiatan pada pukul 16.25 dengan membaca doa kafaratul majelis dan 
dilanjutkan dengan salam. 
Adapun observasi keempat pembelajaran dilaksanakan pada hari 
Minggu 5 Agustus  2018, di ruang kelas 5. Santri yang hadir 25 dari 27 
santri. Pembelajaran dimulai seperti pertemuan sebelumnya yaitu, 
sambil menunggu kehadiran ustadz santri membaca nadhom al maksud 
secara bersama-sama kemudian ustadz memulai dengan mengucapkan 
salam kemudian dilanjutkan membaca tawasul yang ditujukan kepada 
pengarang kitab dan membaca alfatihah secara bersama-sama. 
Kemudian ustadz menanyakan materi sebelumnya sampai apa 
kemudian santri menjawab sampai bab fardhunya wudhu. Sebelum 
memulai ustadz mengulas materi kemarin dengan memberikan 
pertanyaan kepada santri apa saja fardhunya wudhu, kemudian santri 
secara serempak menjawab pertanyaan ustadz. Selanjutnya ustadz 
langsung  membaca dan menerjemahkan bab selanjutnya tentang 
sunnahnya wudhu. Dimulai dari menjelasakan kata demi kata seperti 
halnya )هىسو( utawi iki iku kesunnahan  ءىضىلا يا  ingatase   bab wudhu  
)ءاشا ةرشع( ono 10 perkoro dan sebagainya. Pada saat ustadz membaca 
dan menerjemahkan kemudian para santri mendengarkan dan 
memaknai kitab masing-masing. Selanjutnya, ustadz mulai menjelaskan 
satu persatu pembahasan 10 perkara sunnahnya wudhu, dengan uraian 
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sebagai berikut: pertama, ialah membaca bismillah pada permulaannya, 
paling tidak membaca bismillah. Apabila tertinggal membaca bismillah 
pada permulaannya, maka boleh dibaca di tengah-tengahnya, namun 
apabila hingga selesai wudhu belum membaca bismillah, maka cukup 
tidak perlu membacanya. 
 Kedua, membasuh telapak sampai dengan pergelangan yang 
dikerjakan sebelum berkumur dan jika ragu-ragu dalam kesuciannya, 
maka sunnah membasuh hingga 3 kali sebelum dimasukkan ke dalam 
tempat air yang kurang dari 2 kulah. Apabila orang yang berwudhu 
tersebut belum membasuh kedua telapak tangannya, maka makruh 
hukumnya memasukkan ke dalam air yang ada di tempat itu, namun 
jika ia telah yakin kesucian kedua telapak tangannya, maka hukumnya 
tidak makruh baginya untuk membasuh keduanya. 
 Ketiga, berkumur sesudah membasuh kedua telapak tangan. Jika 
orang yang berwudhu itu memasukkan air ke dalam mulut, baik ia 
mengkumurkan air itu di dalam mulutnya atau memuntahkannya, maka 
yang demikian ini sudah termasuk mendapatkan kesunnahan. 
Sedangkan jika menghendaki yang sempurna maka, caranya yaitu 
dengan mengkumurkan air tersebut didalam mulut kemudian 
dimuntahkan. Menghirup air ke dalam hidung dan dinyatakan  berhasil 
kesunnahan dalam hal ini dengan memasukkan air ke dalam hidung 
hingga ke rongganya. Dan jika menghendaki yang lebih sempurna, 
maka sebaiknya memang air tersebut dihirup sampai rongga hidung, 
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meskipun dalam keadaan yang mengerikan. Apabila keduanya 
(menghirup air ke dalam hidung dan berkumur) dikerjakan secara 
bersamaan, maka yang demikian itu lebih baik daripada dipisah-
pisahkan. 
Keempat, meratakan dalam mengusap bagian kepala. Adapun 
mengusap sebgaian daripada kepala, maka hukumnya sudah jelas yaitu 
wajib. Apabila orang yang berwudhu itu tidak melepaskan atau 
membuka tutup kepala  (surban atau lainnuya), maka hukumnya cukup 
mengusap pada bagian atasnya surban tersebut. 
Kelima, mengusap selurh bagian kedua telinga, baik pada bagian 
muka atau belakang sampai  ke lipat-lipatannya, serta sampai pada 
lubang-lubang telinga itu dengan memakai air yang baru, tidak boleh 
menggunakan air yang terdapat pada bagian wajah dan atau yang 
dikepala. Adapun caranya mengusap telinga supaya dapat merata yaitu 
jari penunjuk dimasukkan ke dalam lubang telinga, lalu digerakkan dari 
arah bawah ke atas pada bagian lipatan-lipatannya. Kemudian ibu 
jarinya digerakkan untuk meratakan bagian telinga yang di belakang. 
Kemudian kedua telapak tangan dibasahi air terus dipertemukan dengan 
kedua telinga secara jelas 
Keenam, memasukkan air ke dalam sela-sela rambut jenggot yang 
tebal bagi laki-laki dengan jalan ditekan-tekan tangannya (jari-
jarinya)pada sela-sela rambut jenggotnya. Sedangkan rambut jenggot 
yang tipis (jarang-jarang) yang terdapat pada laki-laki,perempuan dan 
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orang banci. Maka wajib menyampaikan air pada sela-sela rambut 
jenggot tersebut. Adapun caranya yaitu dengan memasukkan beberapa 
jarinya kesela-sela jenggot dari arah bagian bawah jenggot itu. 
Ketujuh, memasukkan air pada sela-sela jari-jari kedua tangan dan 
kaki. Hal ini dilakukan jika memang air tersebut dapat sampai ke dalam 
sela-sela itu dengan tanpa dimasukkan padanya. Selanjutnya, setelah 
ustadz selesai menyampaikan pembahasan pada kitab  hingga point ke 
7. Waktu menunjukkan pukul 15.32 kemudian bell istirahat shalat 
berbunyi, sehingga ustadz menutup kegiatan dan seluruh santri 
melaksanakan  shalat berjamaah.  
Setelah selesai melaksanakan shalat berjamaah kemudian pada 
pukul 16.05 seluruh santri kembali ke ruangan dan melanjutkan 
pembelajaran bersama ustadz. Selanjutnya ustadz kembali membaca 
dan menerjemahkan pembahasan selanjutnya, kemudian para santri 
mendengarkan dan memaknai kitab masing-masing hingga selesai satu 
fasal. Kemudian ustadz mempraktikkan tata cara yang disunahkan 
dalam wudhu, kemudian ustadz meminta beberapa perwakilan santri 
untuk mempraktikkan tata cara berwudhu yang benar sesuai dengan 
penjelasan materi yang dipelajari. Pada pukul 16.34 ustadz mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan membaca QS Al Asr' secara bersama-
sama dan mengucapkan salam. 
Berdasarkan observasi wawancara dalam proses pembelajaran 
terdapat tiga tahapan yang pertama yaitu perencanaan, sebelum 
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memulai pembelajaran ustadz mempersiapkan bahan ajar dan materi 
yang akan di sampaikan selain itu ustadz juga membaca alat peraga jika 
materi yang di sampaikan membutuhkan alat peraga seperti halnya 
ustadz membawa siwak ketika membahas materi tentang bersiwak.  
Tahap kedua adalah pelaksanaan, dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di madrasah diniyyah dimuali dengan ustadz 
mengucapkan salam dan membaca tawasul yang ditujukan kepada 
pengarang kitab dengan membaca al fatihah. Ustadz selanjutnya 
membaca dan menejemahkan kitabnya dan psantri menyimak serta 
memaknai dengan huruf arab pegon pada kitab masing-masing. Setelah 
selesai menerjemahkan kemudian ustadz menjelaskan maupun 
mempraktikkan sesuai dengan materi yang dipelajari.  
Tahap ketiga adalah evaluasi, ketercapaian tujuan pembelajaran 
dapat dilakukan melalui evaluasi. Adapun bentuk evaluasi 
pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib adalah evaluasi harian 
dan evaluasi akhir semester. Salah satu bentuk evaluasi harian yang 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul 
Qorib di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi yakni, perwakilan santri 
diminta untuk maju ke depan kelas membaca kitab masing-masing 
beserta maknanya dengan menggunakan huruf pegon. Sedangkan 
evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir semester diadakan test secara 
serempak yang diikuti oleh seluruh santri di MADIN Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi. Dengan demikian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
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kemampuan santri dalam memaknai, membaca kitab dan memperkuat 
pemahaman santri pada materi yang dipelajari (Wawancara dengan 
Ustadz Ahmadi 29 Juli 2018) 
Dalam kegiatan pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib 
tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran.   
Adapun faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran diantaranya 
adalah sebagai berikut:  
a. Keinginan memperdalam ilmu agama. Adanya keinginan 
memperdalam ilmu fiqih salah satu cara yang dapat di tempuh 
adalah dengan mempelajari kitab Fathul Qorib. 
“Untuk  menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
hukum syara‟ seseorang dapat memperdalam pengetahuan 
niku kan melalui berbagai cara, salah satu langkah yang 
dapat dilakukan adalah dengan mempelajari ilmu fiqih 
dengan kitab Fathul Qorib” (Wawancara dengan ustadz 
Ahmadi pada 26 Juli 2018).   
 
b. Kemampuan pendidik. Dalam pembelajaran akan bergantung pada 
kepiawaian seorang  ustadz dalam menggunakan metode dan teknik 
yang dapat disesuaikan dengan pembelajaran, agar dapat 
memusatkan perhatian siswanya seorang guru tidak hanya 
bermodalkan ilmu saja,  namun juga harus dapat menyesuaikan 
metode maupun taktik yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
agar santri tidak merasa bosan (Wawancara dengan ustadz Ahmadi 
pada 29 Juli 2018). Seorang pendidik juga harus dapat menjadikan 
suasana pembelajaran dikelas hidup dan aktif, agar santri tidak  
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jenuh pada waktu pembelajaran berlangsung. (Hal ini sesuai dengan 
wawancara yang diungkapkan oleh Zahra 29 Juli 2018). 
Adapun faktor penghambat dalam pembelajaran dengan 
menggunakan kitab Fathul Qorib adalah: 
a. Kekurang aktifan santri. Beberapa santri yang tidak hadir 
dikarenakan adanya kegiatan disekolah, bahkan terkadang santri 
merasa malas untuk berangkat karena merasa takut jika di minta 
untuk perwakilan membaca kitabnya (wawancara dengan ustadz 
Ahmadi 29 Juli 2018) 
b. Santri belum bisa mengatur waktu. Kurang aktifnya pembelajaran 
dapat menjadikan santri merasa mengantuk sehingga terkadang 
ketinggalan memaknai kitabnya. (Wawancara dengan Zahra  29 Juli 
2018). 
“terkadang merasa bosan dengan pelajarannya jadi ngantuk 
sehingga ketinggalan pada saat memaknai kitab, karena 
pulang sekolah langsung ikut ngaji kesini mbak, “ 
 
c. Kurang tersedianya sarana prasarana yang memadai. Sarana dan 
prasarana yang memadai merupakan salah satu faktor dapat 
menunjang proses pembelajaran. Sehingga ustadz dapat 
memaksimalkan programnya dalam pembelajaran. 
d. Munculnya rasa malas pada diri santri. Hal tersebut dapat terlihat 
pada proses belajar mengajar, santri kurang semangat dalam 
mengikuti pelajaran dan tidak fokus (ramai sendiri) dalam mengikuti 
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pelajaran. Sehingga ustadz harus bekerja keras untuk membimbing 
dan memberikan motivasi yang membangun kepada santri. 
e. Keterbatasan alokasi waktu. Banyaknya materi yang disampaikan  
membutuhkan alokasi yang cukup sehingga pembelajaran yang 
berlangsung dapat sesuai dengan tujuan (Wawancara dengan ustadz 
Ahmadi 29 juli 2018). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data  diketahui sebagaimana peneliti sajikan dalam fakta 
temuan diatas, maka sebagai tindak lanjut dalam penelitian ini ialah 
menganalisi data-data yang telah terkumpul. Pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan kitab Fathul Qorib di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
melibatkan beberapa komponen dalam pembelajaran yang terdiri dari 
tujuan pembelajaran, guru, peserta didik, bahan pelajaran, kegiatan 
pembelajaran, metode, sumber pelajaran dan evaluasi. Hal tersebut, 
sebagaimana diungkapkan oleh Djamarah dan Zain (2002:48) yang 
mengungkapkan bahwa suatu kegiatan belajar mengajar mengandung 
sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan 
belajar mengajar, metode,alat dan sumber serta evaluasi.  
Pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib di MADIN 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi memiliki tujuan untuk membekali santri dalam 
memaksimalkan pengetahuan tentang hukum syara‟ yang telah ditetapkan 
84 
 
 
sehingga dapat mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
hukum yang telah ditetapkan. 
Untuk menunjang tercapainya tujuan dalam pembelajaran fiqih 
kelas 5 di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi, kitab yang digunakan 
adalah Fathul Qorib. Sebuah kitab karangan ulama‟ terdahulu yakni 
Qosim Alghozi, nama lengkap beliau adalah Assyaikh Al Imam Abi 
Abdillah Muhammad bin Qosim Alghozi. Kitab fiqh madzhab syafi‟i  ini 
berisi materi-materi yang sangat ringkas, sederhana dan terbagi dalam 
bagian-bagian yang banyak dan runtut agar dapat memudahkan santri 
dalam memahami materi pelajaran. 
Pembelajaran fiqih di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
dilaksanakan mulai dari kelas 1 ibtida‟ hingga kelas 2 aliyah. Sedangkan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib dilaksanakan di kelas 5  dan 
6. Adapun pelaksanaannya yaitu pada hari Kamis dan Minggu pukul 
14.30-16.30 WIB atau lebih di ruang kelas 5. Sedangkan untuk 
pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib di kelas 6 dilaksanakan 
pada hari Minggu, pukul 14.30- 16.30 atau lebih di ruang kelas 6. 
Pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib tersebut 
dilaksanakan secara klasikal dalam satu ruang kelas. Adapun bahasa yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah bahasa jawa yang dicampur dengan 
bahasa Indonesia. Pengajar pembelajaran ilmu fiqih tersebut ialah bapak 
Ahmadi. Beliau merupakan almuni santri di MADIN Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi yang dianggap memiliki kemampuan dalam mengajar ilmu fiqih 
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dengan kitab Fathul Qorib.  Ustadz selain menguasai ilmu fiqih beliau 
juga menguasai kaidah nahwu dan sharaf sebagai modal utama dalam 
mengajarkan ilmu fiqih dengan kitab tersebut.  
Ustadz mengajarkan fiqih dengan beberapa metode pembelajaran 
pada umumnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Armai Arief 
(2002:41) metode pengajaran dalam pendidikan Islam meliputi: metode 
ceramah, metode kisah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode 
karyawisata, metode pembiasaan, metode eksperimen, metode 
keteladanan, metode latihan, metode pemberian ganjaran, metode 
sosiodrama, metode pemberia hukuman, metode simulasi, metode 
sorogan, metode kerja lapangan, metode bandongan, metode demonstrasi, 
metode mudzakarah, metode kerja kelompok. Adapun metode yang 
digunakan oleh ustadz diantaranya yaitu: 
1. Metode bandongan. Metode bandongan merupakan metode khas 
pesantren yang menjadi metode utama dalam pembelajaran fiqih 
dengan kitab Fathul Qorib, karena dalam pembelajaran ustadz 
menambah materi baru terlebih dahulu dengan membacakan kitab 
beserta makna jawanyakepada santri. Kemudian santri mendengarkan 
dan menuliskan maknanya pada kitab masing-masing santri. 
2. Metode sorogan. Dengan menggunakan metode sorogan  dapat 
menambah keterampilan santri dalam memaknai dan membaca kitab. 
Ustadz menggunakan metode sorogan dengan meminta santri maju ke 
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depan kelas dan membaca kitab mereka masing-masing beserta makna 
yang telah mereka tulis. 
3. Metode ceramah. Metode ini digunakan untuk menjelaskan isi materi 
yang dipelajari secara klasikal dalam satu ruang kelas. 
4. Metode tanya jawab. Metode tersebut digunakan dalam pembelajaran 
untuk mengulas materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumny, baik secara klasikal maupun in dividu. 
5. Metode demonstrasi. Metode ini digunakan untuk memperagakan, 
melakukan  suatu kegiatan secara langsung dengan benar sebagaimana 
seharusnya yang dijelaskan dalam materi pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib di 
MADIN Salafiyah Infarul Ghoyyi terdapat beberapa tahapan, yaitu: 
pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Adapun tahap pembukaan 
merupakan kegiatan awal dalam suatu pembelajaran. Pembelajaran diawali 
dengan ustadz mengucapkan salam dan menanyakan kabar atau seputar 
materi pelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan apresiai berupa 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pada pertemuan sebelumnya. 
Dengan melakukan apresiasi maka akan dapat mempermudah ustadz 
mengetahui seberapa jauh pemahaman santri terhadap materi yang telah 
dipelajari. 
Tahap kedua merupakan tahap inti. Dalam kegiatan inti ini, proses 
pembelajaran  bertujuan untuk mecapai  KD yang berisi tentang 
penambahan materi baru yang disampaikan secara klasikal. Pada kegiatan 
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pembelajaran, ustadz menggunakan metode bandongan dengan 
membacakan isi kitab beserta makna jawanya selanjutnya santri memaknai 
kitab masing-masing dengan mengguanakan huruf Arab pegon dalam 
bahasa jawa.  Ustadz juga mengguanakn metode demonstrasi dalam 
menyampaikan materi dengan cara memperagakan  secara langsung 
dengan benar sebagaimana yang telah dipelajari dalam pembelajaran. 
Dalam menyampaikan materi baru ustadz menggunakan metode 
ceramah kepada santri, selain hal tersebut ustadz juga menggunakan 
metode sorogan dengan cara meminta santri untuk maju untuk membaca 
dan menguraikan isi dari kitab dihadapan ustadz. Tahap selanjutnya ialah 
penutup, dalam tahap penutup ini dilakukan pengulangan kembali materi 
yang dipelajari dapat melalui tanya jawab maupun menarik kesimpulan 
dalam pembelajaran. Selanjutnya ustadz menutup kegiatan dengan 
membaca doa secara bersama-sama dan di akhiri dengan salam. 
 Ketercapaian suatu tujuan pembelajaran dapat diketahui melalui 
kegiatan evaluasi. Bentuk evaluasi dalam pembelajaran fiqih dengan kitab 
Fathul Qorib  ialah evaluasi harian dan evaluasi akhir semester. Evaluasi 
harian yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran fiqih dengan kitab 
Fathul Qorib dengan cara meminta santri untuk maju kedepan kelas 
membaca kitab masing-masing yang telah dimaknai dengan menggunakan 
huruf Arab pegon. Sedangkan evaluasi akhir semester yang dilaksanakan 
di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi ini adalah tes akhir semester yang 
dilaksanakan secara serempak dalam satu madrasah. Dengan adanya 
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evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar santri yang 
adapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar, baik 
pemahaman materi maupun kemampuan dalam membaca dan memaknai 
kitab kuning. 
Hal tersebut sesuai dengan yang telah diungkapkan oleh Rahyubi 
(2012: 119), yang mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan 
kehgiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang 
bersngkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan 
hasil belajar siswa yang adapat mendorong dan memgembangkan 
kemampuan belajar. 
Dalam kegiatan pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib 
tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran.  
Adapun faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran diantaranya 
adalah sebagai berikut: Adapun faktor yang mempengaruhi sistem 
pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Semangat santri dalam  memperdalam ilmu agama. Dalam 
memperdalam ilmu agama salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 
dengan mempelajari ilmu fiqih yakni melalui kitab Fathul Qorib,  yang 
berisi mengenai materi yang telah ditentukan oleh hukum syara‟. 
b. Kemampuan pendidik. Dalam pembelajaran akan bergantung pada 
kepiawaaian seorang pendidik dalam menggunakan metode dan teknik 
yang dapat disesuaikan dengan pembelajaran. 
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Adapun faktor penghambat dalam pembelajaran dengan menggunakan 
kitab Fathul Qorib adalah: 
a. Santri belum bisa mengatur waktu sebaik mungkin. Sebagian santri 
berpendidikan disekolah formal yang tidak dapat mengatur waktu 
sebaik mungkin terkadang mereka  ketinggalan materi yang dipelajari. 
b. Kurang tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini dapat 
terlihat pada saat pembelajaran berlangsung secara monoton karena 
kurangnya media pembelajaran.  
c. Keterbatasan alokasi waktu. Alokasi waktu yang terbatas dapat 
menghambat proses pembelajaran hanya dengan cara transfer of 
knowledge dan penerapannya sangat kurang sekali. 
d. Munculnya rasa malas pada diri santri. Hal tersebut dapat terlihat pada 
proses belajar mengajar, santri kurang semangat dalam mengikuti 
pelajaran dan tidak fokus (ramai sendiri) dalam mengikuti pelajaran. 
Sehingga ustadz harus bekerja keras untuk membimbing dan 
memberikan motivasi yang membangun kepada santri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
ditarik kesimpulan mengenai pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab 
Fathul Qorib di Madasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle 
Tanon Tanon Sragen 2018/2019 adalah sebagai berikut: kegiatan 
pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Fathul Qorib dengan 
tujuan untuk membekali santri dalam hal ilmu syara‟ karena kitab 
dianggap sebagai  kitab  yang ringkas dan sederhana pembahasannya. 
Sehingga akan mempermudah santri dalam  memahami materi yang 
dipelajari. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam tiga 
tahapan, yang pertama tahap pembukaan yang terdiri dari pengucapan 
salam dan membaca tawasul dengan membaca surat Al-Fatihah yang 
ditujukan kepada pengarang kitab. Kemudian dilanjtkan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya kepada para santri. Kedua, kegiatan 
inti yang berisi penyampaian materi baru  dengan cara ustadz  
membacakan dan menerjemahkan ke dalam  bahasa jawa selanjutnya 
santri menyimak dan menerjemahkan dengan menggunakan bahasa Arab 
pegon pada kitab masing-masing. Kemudian ustadz menjelaskan bahkan 
mempraktekkan  terkait materi yang telah dibahas. Setelah selesai 
pembahasan materi kemudian ustadz meminta beberapa santri untuk maju 
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di depan kelas untuk membaca dan memaknai kitab yang telah dimaknai 
dengan menggunakan huruf Arab pegon. Ketiga, penutup yang dilakukan 
dengan pengulangan kembali materi yang telah disampaiakan. Kemudian 
ustadzz menutup kegiatan dengan membaca doa secara bersama-sama dan 
salam. 
Dalam proses pembelajaran ustadz menggunakan beberapa 
metode, antara lain adalah sebagai berikut: metode bandongan, metode 
sorogan, metode ceramah,metode tanya jawab dan metode demonstrasi. 
Sdangkan evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran fiqih dengan kitab 
Fathul Qorib ialah evaluasi harian dengan cara meminta santri untuk maju 
di depan kelas  membaca dan memkanai isi pembahasan materi yang telah 
dipelajari dan evaluasi akhir semester yang dilakukan dengan cara 
melaksanakan test secara serempak dalam satu madrasah. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian disarankan : 
1. Bagi Madrasah Diniyyah  
Melengkapi peralatan-peralatan  pembelajaran agar pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar. 
2. Bagi ustadz 
a. Meningkatkan kreatifitas dan efektifitas dalam proses pembelajaran 
adar dapat menarik perhatian dan menarik minat belajar santri 
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dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapain dengan maksimal. 
b. Menggunakan absensi kehadiran santri agar santri lebih disiplin   
3. Bagi santri 
a. Harus lebih giat berlatih menulis dan membaca kitab kuning dengan 
huruf pegon agar dapat meningkatkan kualitas diri 
b. Lebih bersemangat dan istiqomah dalam mengikuti pembelajaran  
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PEDOMAN OBSERVASI 
A. Letak geografis 
B. Sarana dan prasarana 
C. Pelaksanaan pembelajaran fikih dengan kitab fathul qorib kelas v 
1. Jumlah santri 
2. Materi pembelajaran 
3. Proses pembelajaran fikih dengan kitab Fathul Qorib 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Sejarah berdirinya Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon 
Tanon Sragen 
B. Visi dan misi Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon 
Sragen  
C. Struktur organisasi Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon 
Tanon Sragen 
D. Keadaan ustad 
E. Keadaan santri 
F. Sarana dan  prasarana 
G. Jadwal pembelajaran 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle 
Tanon Tanon Sragen 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle 
Tanon Tanon Sragen? 
Kurikulum apa yang digunakan di Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen? 
2. Sejak kapan pembelajaran fikih dengan kitab Fathul Qorib dilaksanakan 
di Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen? 
3. Apa alasan dipilihnya  kitab Fathul Qorib sebagai salah satu kitab untuk 
mempelajari ilmu fikih? 
4. Bagaimana sistem rekruitmen ustadz di Madrasah Diniyyah Infarul 
Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen  
5. Bagaimana keadaan ustadz di Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi Bangle 
Tanon Tanon Sragen? 
6. Bagaimana keadaan santri yang ada di Madrasah Diniyyah Infarul 
Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen?  
B. Wawancara dengan ustadz pembelajaran fikih 
1. Kapan jadwal pembelajaran fikih dengan kitab Fathul Qorib 
dilaksanakan? 
2. Apa saja persiapan ustadz sebelum pelaksanaan pembelajaran fikih 
dengan kitab Fathul Qorib? 
3. Metode apa saja yang ustad gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
fikih dengan kitab Fathul Qorib? 
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4. Bagaimana langkah-langkah  pelaksanaan pembelajaran fikih dengan 
kitab Fathul Qorib ? 
5. Bagaimana sikap santri ketika proses pembelajaran fikih dengan kitab 
Fathul Qorib untuk pembelajaran fikih? 
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran 
ilmu fikih dengan kitab Fathul Qorib? 
7. Bagaimana hasilnya setelah ustadz menerapkan kitab fathul Qorib unuk 
mempelajari ilmu fikih? 
8. Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan? 
C. Wawancara dengan santri 
3. Kapan jadwal pembelajaran fikih dengan kitab Fathul Qorib 
dilaksanakan? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran fikih dengan kitab Fathul 
Qorib? 
5. Apa yang membuat saudara senang belajar ilmu fikih dengan kitab 
Fathul Qorib? 
6. Apa saja kendala yang saudara hadapi saat pelaksanaan pembelajaran 
fikih dengan kitab Fathul Qorib? 
D. Wawancara dengan koordinator  pelaksanaan kegiatan Madrasah Diniyyah 
1. Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran fikih dengan kitab Fathul 
Qorib? 
2. Kurikulum apa yang digunakan di Madrasah Diniyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen? 
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3. Berapa alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran fikih dengan kitab 
Fathul Qorib? 
4. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran ilmu 
tadjwid dengan kitab Fathul Qorib? 
5. Bagaimana kondisi  santri dalam pelaksanaan pembelajaran fikih dengan 
kitab Fathul Qorib?  
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 1 
Judul   : Observasi Pembelajaran 
Informan        : Ustadz Fiqih dan santri kelas 5 MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Tempat          : Ruang kelas 5 
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018, pukul 14.35-16.25 WIB  
Pada hari ini Kamis 26 Juli 2018, peneliti melakukan observasi pertama 
terhadap proses pembelajaran fiqih di kelas 5 MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi. 
Ustadz yang mengajar yaitu ustadz Ahmadi. Peneliti sebelum melakukan 
pengamatan di dalam kelas sebelumnya telah meminta izin terlebih dahulu kepada 
kepala madrasah yakni K. Ahmad Wardi, serta meminta izin kepada ustadz 
Ahmadi. Pembelajaran di mulai pada pukul 14.35 WIB. Terdapat 27 santri yang 
hadir dari 27 santri di kelas 5. Ustadz membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan dilanjutkan dengan  tawasul membaca surat Alfatihah yang ditujukan 
kepada pengarang kitab.  
Materi pada hari itu adalah  اب اهىم رهطي امو ةسحىتملا نايعءلاا هم ءيشركذ يف)لصف(
زرهطي لا امو غابدلا pasal yang membahas tentang benda yang dapat menjadi suci 
dengan disamak serta benda yang tidak dapat menjadi suci. Setelah ustad 
membuka pelajaran kemudian ustad menanyakan kepada snatri pelajarannya 
sampai bab apa kemudian santri menjawab sampai bab benda yang dapat disamak.  
Pada pembelajaran ini ustadz menggunakan metode ustad membaca dan 
memaknai kitab selanjutnya santri mendengarkan dan memaknai kitab masing-
masing.  
Pembelajaran diawali dengan ustadz mengucapkan kata demi kata dari 
kitab beserta makna jawa, لصف utawi iki iku fasal,  ءيشركذ يف ing dalem sewiji 
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perkoro,  نايعءلاا هم  saking barang, ةسحىتملا kang keno najis , dan seterusnya. 
Setelah selesai memaknai pada materi tersebut kemudian ustadz menjelaskan 
kepada santri mengenai semua kulit bangkai dapat menjadi suci dengan cara 
disamak terlebih dahulu, adapun cara menyamak kulit bangkai harus 
menghilangkan terlebih dahulu daging, darah, dan sebagainya yang masih 
tertinggal pada kulit itu, karena dapat menimbulkan bau busuk. Kemudian setelah 
dicuci dengan diberikan obat kelat seperti kotoran burung dara maka hukumnya 
menyamak kulit akan menjadi sah.  
Selanjutnya ustadz menjelaskan mengenai kulit bangkai hewan yang dapat 
menjadi suci dengan disamak terkecuali kulit bangkai hewan anjing dan celeng 
beserta anak-anaknya meskipun hewan tersebut terlahir dari persetubuhan hewan 
yang suci, misalnya anjing dengan kambing, maka anaknya ini sama dengan 
anjing status hukumnya. Maka hukumnya penyamaan tidak suci. Ustadz juga 
menjelaskan bahwa tulang bangkai, bulunya dan bangkainya itu sendiri adalah 
najis semua, kecuali hewan yang disembelih (dipotong) menurut tata aturan 
syara‟. Sedangkan hewan yang matinya tidak dengan dipotong sesuai tata aturan 
syara‟, maka hukumnya berstatus bangkai. 
 Yang tidak termasuk bangkai adalah janin hewan yang terdapat dalam 
perut induknya, ketika keluar dari perut induknya janin tersebut sudah mati karena 
induknya disembelih maka janin tersebut hukumnya suci, bukan sebagai bangkai. 
Karena terbawa oleh kematian  induknya yang disembelih, dalam hal ini ustadz 
sambil memberikan contoh kepada santri dalam kehidupan sehari-hari, misal 
melaksanakan penyembelihan sapi yang tanpa diketahui sedang mengandung, 
maka janin sapi tersebut hukumnya suci karena terbawa oleh kematian induknya 
yang disembelih. Dalam hal ini kyai mushanif mengecualikan rambutnya bangkai 
adalah rambut bangkainya anak adam itu suci seperti bangkainya. 
Setelah ustadz selesai menjelaskan fasal ini waktu menunjukkan pukul 
15.30 WIB menunjukkan saatnya istirahat, kemudian ustadz menutup kegiatan 
pembelajaran dan melanjutnya shalat berjamaah yang diikuti oleh seluruh santri 
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dan ustadz. Setelah selesai melaksanakan shalat berjamaah, kemudian seluruh 
santri memasuki ruangan. Pada pukul 16.00 WIB ustadz meminta beberapa 
perwakilan santri untuk membaca dan memaknai ke depan kelas  apa yang telah 
disampaikan oleh ustad kemudian di simak oleh santri yang lain dan ustadz, 
setelah dirasa cukup waktu menunjukkan pukul 16.25 kemudian ustadz menutup 
kegiatan dengan membaca QS Al asr‟ secara bersama-sama dan mengucapkan 
salam. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 2 
Judul  : Observasi letak geografis MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
Bangle Tanon Tanon Sragen  
Tempat : Di sekitar MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi Bangle Tanon 
Tanon Sragen 
Waktu  : Sabtu 28 Juli 2018, pukul 14.35-15.00 WIB  
 
Dari Hasil Observasi diperoleh informasi dan data-data bahwa Madrasah 
Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi berada di dukuh Bangle RT 12 RW 3 Tanon 
Tanon Sragen menempati tanah dengan luas 900 M
2
. Adapun luas bangunan 460 
M
2
  dalam bentuk ruang kelas terdiri atas dua tingkat bangunan. Adapun batas-
batas wilayah yang mengelilingi Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah barat adalah Perumahan penduduk 
2) Sebelah utara adalah Masjid Jami‟ul Mukaromah dan kebun 
3) Sebelah timur adalah  Perumahan  penduduk 
4) Sebelah selatan adalah Perumahan penduduk dan kebun 
Kemudian peneliti berkeliling di sekitar Madrasah Diniyyah Salafiyyah 
Infarul Ghoyyi Bangle Tanon Tanon Sragen terdapat gedung Madrasah yang 
terdiri dari 11 kelas, 1 ruang kantor, ruang koperasi madrasah, perpustakaan, 
masjid dan sebagainya. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 3 
Judul   : Observasi Pembelajaran 
Informan : Ustadz Fiqih dan santri kelas 5 MADIN Salafiyyah Infarul    
Ghoyyi 
Tempat : Ruang kelas 5 
Waktu  : Minggu, 29  Juli 2018, pukul 14.30-16.20 WIB  
Pembelajaran pada hari ini dimulai pada pukul 14.30 di ruang kelas 5. 
Santri yang hadir 25 dari 27 santri. Ustadz memulai pelajaran seperti biasa 
mengucapkan salam kemudian tawasul ditujukan kepada pengarang kitab dan 
membaca alfatihah secara bersama-sama, selanjutnya ustadz menanyakan materi 
sebelumnya sampai apa kemudian santri menjawab sampai bab barang najis 
ingkang saget disamak, selanjutnya ustad membaca dan menerjemahkan bab 
selanjutnya tentang   زىجي امو يواولاا هم هل امعتسا مرحي ام نايب يف )لصف( pasal yang 
membahas tentang tempat air khususnya tempat air yang haram dipakai dan yang 
tidak haram. 
Selanjutnya ustadz menjelaskan kata demi kata, setelah selesai membaca 
dan memaknai satu pembehasan kemudian ustad menjelaskan tempat atau wadah  
yang tidak boleh dipakai yang terbuat dari emas dan perak tidak terkecuali bagi 
laki-laki maupun perempuan maka hukumnya haram kecuali untuk makan, minum 
dan yang lain dari keduanya. 
Haramnya memakai tempat yang terbuat dari emas dan perak haram 
pulamembuatnya, meskipun tidak untuk dipakai. Menurut pendapat yang saheh 
haram juga memakai tempat yang disepuh dengan emas atau perak. Adapun 
tempat yang terbuat selain dari emas dan perak hukumnya boleh memakainya. 
Dan haram memakai tempat yang ditambal dengan perak yang besar, apabila 
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tambalan tersebut bertujuan untuk kepentingan tertentu maka hukumnya boleh 
memakainya tetapi makruh. Sama halnya bila tambalan itu kecil dan hanya untuk 
perhiasan saja. Meskipun tambalannya itu kecil, namun ada tujuan untuk 
kepentingan tertentu, maka hukumnya makruh memakainya. Sedangkan bila 
tambalan tersebut mutlaq berupa emas, mka haram memakainya.  
setelah selesai membahas bab tempat air yang haram dan boleh digunakan, 
waktu menunjukkan pukul 15.30 jam istirahat. Kemudian ustadz menutup 
pelajaran dan meminta santri untuk menjalankan shalat asar secara berjamaah. 
Setelah istirahat shalat para santri kembali masuk ruangan, selanjutnya ustadz 
melanjutkan bab  كاىسلا هلا لمعتس ا يف )لصف( fasal yang menjelaskan tentang siwak. 
Selanjutnya, setelah  ustadz membaca dan menerjemahkan kemudian ustadz  
memberikan sedikit nasehat kepada santri untuk menjalankan sunnah Rasulullah 
SAW salah satunya adalah bersiwak, selanjutnya ustadz menjelaskan dan 
mempraktikkan  tata cara bersiwak. Pukul 16.35 Ustdz menutup pembelajaran 
seperti pada pertemuan sebelumnya, yakni membaca doa penurtup majelis 
bersama-sama dan mengucapkan salam. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 4 
Judul   : Observasi Pengumpulan Data  
Informan  : Ustadz Nur Fuadi 
Tempat  : Ruang kantor 
Waktu  : Senin, 30 Juli 2018, pukul 15.20- 16.35 WIB  
Peneliti menemui salah sekertaris  Madrasah diniyyah, yaitu Ustadz Nur 
Fuadi selaku sekertaris di MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi untuk meminta data 
terkait struktur organisasi MADIN Salafiyyah Infarul Ghoyyi, data ustad, data 
santri, jadwal pembelajaran dan sebagainya. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 5 
Judul   : Observasi Pembelajaran 
Informan : Ustadz Fiqih dan santri kelas 5 MADIN Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi 
Tempat : Ruang kelas 5 
Waktu  : Kamis, 2 Agustus 2018,  pukul 14.40-16.25 WIB  
Kamis 2 Agustus 2018 peneliti melanjutkan untuk observasi pembelajaran 
yang ketiga, pembelajaran dimulai pada pukul 14.40 WIB di ruang  kelas 5. Pada 
santri. hari tersebut santri yang hadir ada 23 santri dari 27 santri kelas 5. Kegiatan 
pembelajaran dimulai seperti biasanya, ustadz membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan  tawasul membaca surat Alfatihah 
yang ditujukan kepada pengarang kitab. Kemudian ustadz menanyakan beberapa 
santri yang tidak hadir. Sebelum memulai pelajaran selanjutnya ustad menunjuk 
Muthoharoh sebagai  perwakilan santri membaca materi sebelumnya yang telah di 
maknai pada kitab masing-masing santri. Setelah muthoharoh selesai membaca 
materi kemarin ustad memberi sedikit nasihat kepada santri agar terus memiliki 
semangat untuk mempelajari ilmu alat agar dapat mempermudah santri dalam 
membaca dan memaknai kitab kuning. 
Pada pembelajaran kali ini ustad menggunakan metode bandongan, 
dimana ustadz membaca dan memaknai kitab kemudian para santri mendengarkan 
dan memaknai pada kitab masing-masing.  
Materi pada hari itu adalah ءىضىلا ضورف يف )لصف( fasal yang menerangkan  
tentang  fardhunya wudhu. Kemudian ustad membacakan dan memaknai kitab 
dan santri menyimak serta memaknai kitab masing-masing. Kemudian ustadz 
menjelaskan fardhunya wudhu yang dijelaskan dalam kitab tersebut terdapat 6 
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perkara, diantaranya sebagai berikut: yang pertama adalah niat, niat tersebut 
dikerjakan ketika membasuh permualaan bagian muka. Kedua membasuh seluruh 
bagian muka, mulai dari tempat tumbuhnya rambut kepala sampai bagian bawah 
dagu dan mulai dari telinga kanan sampai telinga kiri, agar suapay pembasuhan 
itu dapat merata maka air itu senantiasa dimasukkan ke dalam bagian-bagian yang 
harus terkena air seperti bagian kepala,leher,dan bagian-bagian yang ada di bawah 
jenggot.  
Pada pukul 15.35 bell istirahat shalat asar, kemudian ustadz mengakhiri 
kegiatan pembelajaran. Setelah selesai shalat semua santri kembali masuk ruang, 
kemudian ustadz melanjutkan membaca, menerjemahkan penjelasan selanjutnya. 
Ketiga membasuh dua tangan sampai siku-sikunya, apabila seseorang tidak 
mempunyai siku-siku, maka pembasuhan dapat dilakukan dengan memperkirakan 
saja dan wajib membasuh benda-benda yang terdapat pada dua tangan. Keempat 
mengusap sebagian dari kepala, baik laki-laki maupun perempuan, juga 
diperbolehkan mengusap sebagian rambut yang ada pada batasan kepala. Kelima, 
membasuh dua kaki beserta kedua mata kaki. Keenam, harus tertib. Ustadz 
mengakhiri kegiatan pada pukul 16.25 dengan membaca doa kafaratul majelis dan 
dilanjutkan dengan salam. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 5 
Judul   : Observasi Pembelajaran 
Informan : Ustadz Fiqih dan santri kelas 5 MADIN Salafiyyah Infarul 
Ghoyyi 
Tempat : Ruang kelas 5 
Waktu  :Minggu, 5 Agustus  2018, pukul 14.30-16.20 WIB  
Pembelajaran pada hari ini dimulai pada pukul 14.30 di ruang kelas 5. 
Santri yang hadir 25 dari 27 santri. Ustadz memulai pelajaran seperti pertemuan 
sebelumnya, yaitu mengucapkan salam kemudian dilanjutkan membaca tawasul 
yang ditujukan kepada pengarang kitab dan membaca alfatihah secara bersama-
sama. Kemudian  ustadz menanyakan materi sebelumnya sampai apa kemudian 
santri menjawab sampai bab fardhunya wudhu. Sebelum memulai ustadz 
mengulas materi kemarin dengan memberikan pertanyaan kepada santri fardhunya 
wudhu ada berapa, kemudian santri secara serempak menjawab ada 6.  
Selanjutnya ustadz langsung  membaca dan menerjemahkan bab selanjutnya 
tentang sunnahnya wudhu. Dimulai dari menjelasakan kata demi kata seperti 
halnya )هىسو( utawi iki iku kesunnahan  ءىضىلا يا  ingatase   bab wudhu  )ءاشا ةرشع(  
ono 10 perkoro dan sebagainya. Pada saat ustadz membaca dan menerjemahkan 
kemudian para santri mendengarkan dan memaknai kitab masing-masing. 
Selanjutnya, setelah ustadz selesai membaca dan menerjemahkan kitab  hingga 
point ke 7. Waktu menunjukkan pukul 15.32 kemudian bell istirahat shalat 
berbunyi, sehingga ustadz menutup kegiatan dan seluruh santri melaksanakan  
shalat berjamaah.  
Setelah selesai melaksanakan shalat berjamaah kemudian pada pukul 
16.05 seluruh santri kembali ke ruangan dan melanjutkan pembelajaran bersama 
ustadz. Selanjutnya ustadz kembali membaca dan menerjemahkan kemudian para 
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santri mendengarkan dan memaknai kitab masing-masing. Setelah selesai 
kemudian ustadz mempraktikkan tata cara yang disunahkan dalam wudhu, 
kemudian ustad meminta beberapa perwakilan santri untuk  maju di depan kelas 
mempraktikkan tata cara berwudhu yang benar, sesuai dengan penjelasan materi 
yang dipelajari. Pada pukul 16.34 ustad mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
membaca QS Al Asr' secara bersama-sama dan mengucapkan salam. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 1 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 25 Juli 2018 
Waktu   : 15.45-17-20 
Tempat   : Rumah Bapak K. Ahmad Wardi 
Informan  : Bapak Ahmad Wardi (Kepala MADIN  Salafiyyah Infarul 
  Ghoyyi) 
Hari ini peneliti berangkat penelitian untuk yang pertama kalinya, pada 
kesempatan kali ini peneliti datang bersama orang tua (bapak) dengan tujuan 
untuk meminta izin penelitian serta menyerahkan surat ijin penelitian dari 
kampus. Peneliti tiba di rumah bapak ahmad wardi pukul 15.45. pada saat itu di 
depan rumah beliau ada putra bapak K. Ahmad Wardi, kemudian peneliti bertanya 
apakah bapak Ahmad wardi ada di rumah selanjutnya putra beliau 
mempersilahkan peneliti dan bapak untuk duduk. Setelah beberapa saat beliau 
mendatangi peneliti dan bapak meminta untuk masuk kerumah.    
Peneliti dan Bapak   : Assalamuallaikum, pak... (bapak bersalaman dengan   
BapakAhmad  Wardi 
Bapak K. Ahmad    :Wa‟alaikumsalam.... monggo pinarak pak, mbak 
Peneliti dan Bapak   : Njih pak, matursuwun 
Bapak K. Ahmad     : Badhe wonten perlu napa njih oak? 
Bapak  :Ngapunten pak, niki sepindah kula badhe silaturahmi, 
ingkang kaping kalih niki kula nderekne trane kula Avin,  
badhe ijin penelitian wonten Madrasah Diniyah damel 
tugas akhir pak. 
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Bapak K. Ahmad    : ohh mekaten, la niki  sampeyan jurusane napa mbak? 
angsale sekolah teng pundi? 
Peneliti : Kula mendet prodi Pendidikan Agama Islam, niki kuliah 
teng IAIN Surakarta pak. 
Bapak K. Ahmad          : ohh, la niki rencana badhe penelitian babagan napa mbak 
Avin? 
Peneliti : Niku pak, menawi angsal kula badhe penelitian tentang    
pembelajaran fiqih dengan kitab Fathul Qorib  
Bapak K. Ahmad : Ngih mbak menawi kitab fathul qorib niku dados kitab 
pelajaran wonten kelas 5 kaleh 6, menawi pembelajaran 
fiqih teng MADIN mriki niku ngagem 4 kitab, sepindah 
niku kelas Ibtida‟ ngagem e kitab mabadiul fiqih juz 1 
dugi 4 damel pembelajaran fiqih kelas 1-4, lajeng jenjang 
Tsanawi kelas 1 dugi kelas 3 ngagem e kitab Fathul 
Mu‟in, menawi Aliyah, niku kelas 1 lan 2 ngagem e kitab 
Kifayatul Atqiyak  mbak. 
Peneliti     :njih pak, kula mendet ingkang Fathul Qorib niku mawon. 
Ngapunten sakderengipun, niki kula kaleh badhe 
wawancara kaleh njenengan pak 
Bapak K. Ahmad :Ngih mbak, monggo... badhe wawancara nopo? 
Peneliti :niki pak, kula badhe tanglet sejarah singkat berdirinya 
Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi pak? 
Bapak K. Ahmad : Ohh ngoten mbak, dados riyen madrasah niki mboten 
kados engkang sakniki. Pembelajaran madrasah riyen 
niku  taseh numpang numpang teng ndalem e  
masyarakat, dados mboten menetap kadang nembe 
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angsal 3 wulan pindah ndalem  ngoten. Lajeng simbah 
KH. Hadis menika  wakaf tanah meniko kersane damel 
bangun madrasah. Pembangunan dipun wiwiti antawis 
tahun 1985. 
Peneliti :Kegiatan Pembelajaran teng mriki napa wonten 
kurikulum tertentu ingkang di agem pak? 
Bapak K. Ahmad : Menawi kurikulum teng madrasah mriki mbeto acuan 
kurikulum kados dene kurikulum teng pondok pesantren 
lirboyo mbak. 
Peneliti  : Ohh.. ngih pak, sejak kapan pembelajaran fiqih 
menggunakan kitab fathul qorib ngih pak? 
Bapak K. Ahmad : Sejak berdirinya madrasah kitab tersebut sudah 
dijadikan sebagai salah satu bahan ajar materi pelajaran 
fiqih mbak. Karena dianggap sebagai kitab yang banyak 
ulama‟ mensyarahi sehingga memberikan kemudahan 
bagi santri dalam mempelajari ilmu fiqih yang tidak 
hanya mengkaji persoalan ibadah saja, namun juga 
mengkaji berbagai persoalan fiqih seperti mu‟amalah, 
munakahat dan jinayat 
Peneliti : Kira-kira santri ingkang tumut ngaos teng MADIN 
Salafiyyah Infarul Ghoyyi niki wonten pinten njih? 
Bapak K. Ahmad : Kurang lebih mulai dari kelas TK dugi Aliyah 200 an 
santri, tapi untuk saat ini ingkang sampun di data nembe 
mulai kelas Ibtida‟ dugi Tsanawi mbak sekitar 170 an 
santri, mang nyuwun datane  teng pengurus  Madrasah 
mbak. 
Penelti : kalau ustadz ada berapa ngih pak? 
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Bapak K. Ahmad : Ustadnya disini ada 36 mbak 
Peneliti :sistem rekruitmen ustadznya di madrasah pripun ngih 
pak? 
Bapak K. Ahmad : disini ustadznya dari alumni Madin Salafiyah  Infarul 
Ghoyyi yang dianggap mampu dan menguasai kitab 
sehingga diminta pihak madrasah untuk menjadi 
pengajar di madrasah. 
Peneliti  : Menawi landasan penggunaan kitab Fathul Qorib  
menjadi salah satu bahan ajar teng madrasah napa ngih 
pak? 
Bapak K. Ahmad : karena hukum yang telah ditetapkan dalam Al quran 
dan suunnah sudah ada pada ilmu fiqih. Sehingga 
sebagai seorang muslim sangat penting mempelajari ilmu 
fiqih agar dapat mengetahui dan menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. salah satu sumber yang digunakan 
dalam mempelajari ilmu fiqih di madrasah ini adalah 
kitab Fathul Qorib mbak, karena dianggap sebagai kitab 
yang ringkas isinya dan sederhana penjelasannya mbak 
jadi, akan dapat mempermudah santri disini dalam 
memahami materi fiqih mbak. 
Peneliti :Ohh ngih pak, niki sampun cekap. Menawi wonten 
kirang e kula mriki malih ngoten pak hehe 
Bapak K. Ahmad : Iya mbak, silahkan mriki yen butuh informasi selalu 
terbuka, mbotensah sungkan  
Peneliti : Hehe njih pak matursuwun sanget njih. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 2 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu   : 16.30-17.25 
Tempat   : Ruang Kantor 
Informan  : Ustadz Ahmadi (Ustadz Fiqih kelas 5)  
Hari ini peneliti datang ke madrasah, setelah observasi pembelajaran peneliti 
berboncang-bincang dengan ustadz Ahmadi. 
Peneliti : Assalamuallaikum... ustadz saya mau wawancara kaleh 
bapak Ahmadi wonten mboten njih? 
Ustadz Ahmadi            :Wa‟alaikumsalam, kula wonten mriki mbak hehe, monggo 
pinarak mriki mbak  
Peneliti    : njih tadz, suwun 
Ustadz Ahmadi   :Pripun mbak, mau wawancara napa niki,? 
Peneliti : langsung saja ngih pak, jadwal pembelajaran fiqih 
dengan kitab Fathul Qorib  teng kelas 5 niku hari napa 
ngih pak? 
Ustadz Ahmadi         : jadwal ngaos fiqih dengan kitab Fathul Qorib di kelas 5 
niku hari ahad kalih kamis mbak, mulai jam 14.30 
sampai 16.30 mbak tapi ada istirahat sholat asar 30 menit 
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Peneliti                   : ohh.. ngih tadz, menawi sebelum ngajar napa mawon 
ingkang njenegan persiapkan tadz? 
Ustadz Ahmadi          : emm gandeng mriki niki hanya madrasah salaf,  persiapane 
ngih mboten koyo dene sekolah umum mbak. Paling yang 
saya persiapkan sebelum ngajar niku, paling utama  ngih 
wudhu riyen saking griyon mbak, lajeng nyiapne materi 
teng kitab fathul qorib, jika sekiranya butuh alat untuk 
praktik kadang saya bawa dari rumah  kalau punya mbak 
biar santri tidak hanya tau ilmunya tapi bisa melaksanakan 
ibadah yang benar sesuai dengan penjelasan di kitab.   
Peneliti : ohh ngoten tadz, kalau pembelajaran fiqih teng mriki 
ngasto kitab napa mawon gih tadz? 
Ustadz Ahmadi      : yen kitab fiqih teng madrasah niki enten 4 kitab mbak, 
damel kelas 1-4 Ibtida‟ niku kitab e Mabadiul Fiqih, 
menawi kelas 5 lan 6 kitab e fathul qorib, lajeng kelas 
Tsanawi niku mulai kelas 1 -3 kitab e Kifayatul Atqiyak 
mbak, yen mpun kelas Aliyah kitab e Fathul Mu‟in. 
Peneliti  :ohh ngih tadz, menawi alasan menggunakan kitab fathul 
qorib damel salah satu sumber belajar napa mawon tadz? 
Ustadz Ahmadi       : Alesane gih karena untuk menjalankan kehidupan 
sehari-hari yang sesuai dengan hukum syara‟ seseorang 
dapat memperdalam pengetahuan niku kan melalui 
berbagai cara, salah satu langkah yang dapat dilakukan 
adalah dengan mempelajari ilmu fiqih dengan kitab Fathul 
Qorib 
Peneliti                       : kalau metode yang digunakan ustadz dalam mengajar napa 
mawon tadz? 
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Ustadz Ahmadi         : mengenai metode saya menggunakan metode pembelajaran 
salaf mbak karena di sini basicnya madrasah salafiyyah, 
seperti metode ceramah, tanya jawabmetode bandongan, 
metode sorogan bahkan kalau membutuhkan praktik saya 
mempraktikkan di depan kelas supaya santri benar-benar 
faham mbak. Penggunaan metode dan  teknik juga harus 
disesuaikan dengan pembelajaran sehingga santri tidak 
merasa bosan mbak. 
Peneliti   :ohh ngih tadz.. menawi langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan kitab Fathul Qorib niku pripun tadz.? 
Ustadz Ahmadi         : kalau langkah-langkah pembelajaran di sini, pertama itu 
saya masuk ruang kemudian mengucapkan salam dan 
membaca tawasul yang ditujukan kepada pengarang 
kitab dengan membaca al fatihah secara bersama-sama, 
selanjutnya saya membaca dan memaknai kitab 
kemudian santri mendengarkan dan memaknai kitab 
mereka masing-masing. jikalau pembahasan sudah 
selesai saya menjelaskan materi yang dipelajari, tapi 
kalau materi pembahasan membutuhkan praktik saya 
tidak hanya menjelaskan namun juga mempraktikkan di 
depan kelas supaya santri benar-benar faham. Setelah 
pembelajaran selesai saya menutup dengan membaca doa 
bersama dan mengakhiri kegiatan dengan salam mbak. 
Peneliti : Ohh ngih pak, pripun sikap santri pada saat proses 
pembelajaran berlangsung pak? 
Ustadz Ahmadi :Sikap santri benten-benten mbak. Jenenge bocah iku 
macem-macem, sing niat e sking griyo tholabul ilmi gih 
ngatekne tenanan, tapi kadang gih enten sing seneng rame 
yen mboten kadang malah turu mbak.   
119 
 
 
Peneliti : Faktor pendukung kaleh faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran  napa mawon gih pak? 
Ustadz Ahmadi    : faktor pendukung e gih adanya kemauan santri untuk 
mempelajari hukum syara‟ mbak, menawi faktor 
penghambat e niku gih alokasi waktune terbatas, santri 
kurang aktif berangkat ngaji amargi wangsul sekolah mpun 
sonten dadi males ngaji, mbak. 
Peneliti : evaluasi yang dilaksanakan di madrasah napa mawon ngih 
tadz? 
Ustadz Ahmadi : evaluasi harian e ngih santri maju membaca kitab masing-
masing dengan makna pegon niku mbak tujuannya supaya 
ustadz mengetahui sejauh mana kemampuan santri dalam 
memaknai kitab, kalau evaluasi  akhir semester biasanya 
dilaksankan pada pertengahan tahun dan awal tahun setelah 
selesai test kemudian khataman dan setiap santri menerima 
raport mbak.  
Peneliti              : ohh ngih tadz, mungkin itu saja dulu pak kapan-kapan kula 
wawancara melih gih tadz. 
Ustadz Ahmadi        : ngih mbak,  niki gih mpun sonten hehe 
Penelit                      : Ngih mpun tadz kula pamit riyen. Assalamuallaikum 
Ustadz Ahmadi         : Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 3 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 29 Juli 2018 
Waktu   : 16.30-17.25 
Tempat   : Ruang Kelas V  
Informan  : Zahra (Santriwati kelas 5)  
 Setelah selesai kegiatan pembelajaran, peneliti menemui salah satu 
santriwati yang akan pulang. 
Peneliti : Dek, saya boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara? 
Zahra  : ngih mbak, hehe  
Peneliti : Kenalan dulu ya dek, namanya siapa dek? 
Zahra  : kula Zahra mbak, pripun mbak badhe wawancara napa ngih? 
Peneliti : langsung saja ya dek, bagaimana dek setelah ngaji tadi paham 
tidak apa yang sudah di  jelaskan oleh ustadz Ahmadi? 
Zahra : Alhamdulillah paham mbak 
Peneliti : Seneng tidak dek ngaji fiqih sama ustadz Ahmadi? 
Zahra : Seneng mbak, pak Ahmadi kalau ngajar jelasin materinya jelas, 
suka ngasih contoh kadang sampai membawa alat untuk praktik di 
depan biar santrinya bener-bener paham mbak 
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Peneliti : Jadwal ngaji fiqihnya hari kamis dan ahad ya dek? 
 Zahra  : iya mbak kamis sama ahad sore, kalau ahad legi ngajinya diganti 
pagi rutinan lapanan mbak. 
Peneliti : Ustadz Ahmadi biasanya kalau ngajar bagaimana dek? 
Zahra : Setelah salam biasanya beliau langsung membaca kitab dan 
makna jawanya kemudian beliau menjelaskan mbak, kalau ada 
santri yang ramai juga langsung ditegur beliau. Terus kalau 
pembahasan materinya sudah selesai supaya pembelajaran dikelas 
hidup dan aktif agar santri tidak jenuh, biasanya ustadz menunjuk 
beberapa perwakilan santri untuk maju membacakan kitab yang 
sudah di terjemahin. Kemudian temannya yang duduk 
mendengarkan sambil nambal kitabnya mbak 
Peneliti :  Pada saat pembelajaran biasanya santri ada Kendala  tidak dek? 
Zahra : Terkadang merasa bosan dengan pelajarannya jadi ngantuk 
sehingga ketinggalan pada saat memaknai kitab, karena pulang 
sekolah langsung ikut ngaji kesini mbak, 
Peneliti : Ohh, yaudah dek saya kira sudah cukup terimaksaih sudah 
meluangkan waktunya ya dek... 
Zahra : Iya mbak sama-sama 
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Lampiran Foto Kegiatan 
 
 
Gedung Madrasah Diniyyah Salafiyyah Infarul Ghoyyi 
 
 
Masjid Jami‟ul Mukaromah 
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Wawancara dengan kepala Madrasah 
 
Observasi pembelajaran 
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Ustadz mempraktikkan pelaksanaan fardunya wudhu 
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Santri persiapan melaksanakan shalat ashar berjamaanh 
 
Wawancara dengan ustadz Ahmadi 
 
Wawancara dengan santri 
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Observasi Pembelajaran 
 
Wawancara dengan santrI 
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Hasil ujian akhir semester santri 
 
Santri Muthola‟ah kitab 
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